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ABSTRAK 

Ihya Nur Pamungkas. 2025. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Siswa 

Terbaik DI MTs Istana Hati Denpasar Selatan Kabupaten Denpasar 

Dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW).  Skripsi, Program 

Studi Sistem Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (1) Ahmad 

Lutfi, M. Kom (2) Hermanto, M. Kom. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah teknologi berbasis komputer 

yang dirancang untuk memfasilitasi pengambilan keputusan, khususnya dalam 

menangani permasalahan semi-terstruktur maupun tidak terstruktur. Di MTS Istana 

Hati Denpasar Selatan, proses pemilihan siswa terbaik yang selama ini dilakukan 

secara manual menggunakan Microsoft Excel menghadapi beberapa tantangan, 

seperti kesulitan pengolahan data dalam jumlah besar, kerentanan keamanan data, 

serta ketidakmampuan dalam menghasilkan laporan yang terkomputerisasi. Guna 

mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengimplementasikan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yang dipilih karena kemampuannya dalam melakukan 

perhitungan secara efisien dan kemudahan dalam penetapan bobot kriteria. Proses 

SAW dilakukan dengan mengalikan nilai kinerja setiap alternatif dengan bobot 

kriteria yang telah dinormalisasi, kemudian menjumlahkan hasilnya. Luaran dari 

penelitian ini berupa sebuah sistem komputer yang mampu membantu pihak 

sekolah dalam menentukan siswa terbaik secara lebih cepat, tepat, objektif, dan 

konsisten untuk setiap tingkat kelas. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, MTs Istana Hati. 
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ABSTRACT 

Ihya Nur Pamungkas. 2025. Decision Support System for Determining the Best 

Student at MTs Istana Hati, South Denpasar, Denpasar Regency Using the 

Simple Additive Weighting (SAW) Method. Undergraduate Thesis, 

Information Systems Study Program, Ibrahimy University. Advisors: (1) 

Ahmad Lutfi, M. Kom (2) Hermanto, M. Kom. 

A Decision Support System (DSS) represents a computerized solution 

developed to enhance organizational decision-making capabilities, particularly 

when addressing semi-structured or unstructured problems. Currently, MTS Istana 

Hati Denpasar Selatan employs manual calculations through Microsoft Excel for 

their end-of-semester student selection process, which leads to multiple operational 

constraints. These include challenges in handling complex datasets, vulnerabilities 

in data protection, and an inability to produce comprehensive automated reports. 

This research proposes implementing the Simple Additive Weighting (SAW) 

technique, selected for its computational efficiency and straightforward weight 

allocation mechanism across evaluation parameters. The methodology involves 

normalizing performance metrics, applying predetermined criterion weights, and 

aggregating the weighted scores to rank student alternatives. The developed system 

provides academic administrators with a reliable tool for identifying top-

performing students across all grade levels with improved precision, consistency, 

and operational effectiveness. 

Keywords: Decision Support System, SAW, MTS Istana Hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah implementasi teknologi informasi yang memiliki peran krusial dalam 

memfasilitasi pengambilan keputusan, terutama dalam kondisi yang rumit, semi-

terstruktur, atau tidak terstruktur. Sistem komputer ini dikembangkan untuk 

menyediakan berbagai komponen pendukung seperti data, model analisis, dan alat 

pemrosesan informasi yang diperlukan oleh decision maker. Fungsi utama DSS 

adalah untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dengan mempercepat 

proses, meningkatkan akurasi, dan memastikan hasil yang lebih optimal. [1] 

Pendidikan memerlukan sistem evaluasi yang mampu menghasilkan 

keputusan adil dan tepat, terutama dalam menilai pencapaian akademik peserta 

didik. Salah satu mekanisme penilaian yang rutin dilaksanakan adalah pemilihan 

siswa berprestasi yang biasanya diadakan pada akhir semester. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah memberikan penghargaan kepada pelajar dengan capaian 

akademik tertinggi sekaligus mendorong motivasi belajar seluruh siswa. Di MTs 

Istana Hati Denpasar Selatan, proses seleksi siswa terbaik dilaksanakan bersamaan 

dengan penyelesaian Ujian Akhir Madrasah dengan mempertimbangkan peringkat 

nilai akhir seluruh mata pelajaran. 

Tetapi, sistem penilaian yang ada masih mengandalkan Microsoft Excel 

sebagai alat bantu utama. Walaupun aplikasi spreadsheet ini dikenal luas dan 
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mudah digunakan, penerapannya untuk pengolahan data evaluasi 

menghadapi berbagai keterbatasan. Beberapa masalah utama meliputi kesulitan 

dalam pengolahan data yang bersifat kompleks, perlindungan data yang kurang 

memadai, serta ketiadaan fasilitas pembuatan laporan sistematis dan otomatis. 

Kondisi ini berakibat pada menurunnya efektivitas proses penilaian yang seringkali 

berujung pada hasil yang kurang optimal dan memakan waktu lebih lama dari 

seharusnya. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, studi ini mengembangkan sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) 

guna mengevaluasi siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan. Pemilihan 

metode SAW didasarkan pada beberapa keunggulan utamanya, antara lain: 

kemudahan implementasi, efisiensi komputasi, fleksibilitas dalam penetapan bobot 

kriteria penilaian, serta  kemampuan menghasilkan output berupa peringkat siswa 

yang bersifat objektif dan memiliki tingkat akurasi tinggi. [2] 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) mengoperasikan proses penilaian 

melalui mekanisme perhitungan yang terstruktur. Setiap alternatif dalam hal ini 

siswa dinilai berdasarkan parameter yang telah ditentukan, dimana nilai kinerja 

masing-masing siswa dikalikan dengan bobot kriteria kemudian diakumulasikan 

menjadi nilai akhir. Tahap normalisasi dilakukan sebelumnya untuk memastikan 

seluruh parameter berada dalam skala pengukuran yang setara. Pendekatan ini 

menjamin proses evaluasi berjalan secara sistematis dan objektif, sekaligus 

menghasilkan output yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini mengembangkan 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan berbasis SAW khusus untuk MTs Istana Hati 

Denpasar Selatan. Sistem ini dirancang untuk mentransformasi proses seleksi siswa 

terbaik dari metode konvensional menuju pendekatan kuantitatif yang 

terstandarisasi. Dengan mengimplementasikan sistem ini, diharapkan terjadi 

peningkatan signifikan pada aspek akurasi, efisiensi waktu, dan kualitas hasil 

penilaian di lingkungan madrasah. 

Lebih jauh, inovasi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

pengembangan sistem informasi pendidikan, khususnya dalam menciptakan 

budaya pengambilan keputusan berbasis data. Sistem yang dibangun tidak hanya 

menyederhanakan proses evaluasi, tetapi juga menciptakan standar objektif dalam 

penilaian terbaik akademik siswa. Implementasi solusi teknologi ini diharapkan 

mampu menjadi model bagi pengembangan sistem serupa di institusi pendidikan 

lainnya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

a. Kesulitan dalam pengolahan data yang bersifat kompleks. 

b. Kurangnya sistem keamanan data.  

c. Serta sulitnya dalam menghasilkan laporan yang sistematis dan otomatis. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung 

keputusan siswa terbaik di MTS Istana Hati menggunakan Simple Additive 

Weighting (SAW) ?. 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan untuk 

memastikan fokus dan kedalaman analisis. Adapun batasan-batasan yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini fokus pada pengolahan data internal kuantitatif dengan jumlah 

besar dan format berbeda, terbatas sampai tahap penyajian informasi. 

b. Pembahasan dibatasi pada aspek keamanan data internal. 

c. Penelitian ini difokuskan pada proses pembuatan laporan internal yang 

bersifat sistematis dan otomatis. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung 

keputusan berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) guna mengevaluasi 

dan menetapkan siswa terbaik. Sistem yang dirancang akan melakukan proses 

perhitungan komprehensif berdasarkan sejumlah kriteria penilaian yang telah 

ditetapkan. Fokus utama pengembangan sistem ini adalah untuk menyediakan 

solusi teknologi yang mampu menghasilkan informasi akurat dan real-time dalam 

proses pemilihan siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan, Kabupaten 

Denpasar, Provinsi Bali. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Untuk membantu madrasah lebih efektif dan efisien dalam menentukan 

siswa terbaik pada MTS Istana Hati Denpasar Selatan. 
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b. Untuk memberikan informasi yang objektif terkait tentang hasil perhitungan 

pengambilan keputusan penentuan siswa terbaik. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara langsung 

dengan staf administrasi MTs Istana Hati Denpasar Selatan untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai mekanisme penilaian siswa terbaik. 

2. Observasi 

 Peneliti melaksanakan observasi lapangan secara langsung untuk 

mengumpulkan data primer terkait fokus penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan pengamatan langsung terhadap proses seleksi siswa terbaik, 

sehingga diperoleh informasi yang valid dan reliabel. 

3. Studi Pustaka 

 Metode ini dilaksanakan melalui telaah pustaka terhadap berbagai 

dokumen akademik dan publikasi penelitian sebelumnya yang memiliki 

keterkaitan dengan tema penelitian. 

1.7.2 Metode Pengembangan Sistem 

Adapun penelitian ini mengimplementasikan metode pengembangan sistem 

prototype yang bersifat iteratif dan terstruktur. Model pengembangan ini terdiri 

atas serangkaian tahapan sistematis, dengan mekanisme evaluasi berulang apabila 

hasil akhir belum memenuhi kriteria kesempurnaan. Adapun tahapan-tahapan 
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penelitian ini dirancang sesuai dengan karakteristik model prototype yang 

diadopsi, dengan penjelasan sebagai berikut. [3] 

  

 

 

  

Tahapan metode prototype adalah sebagai berikut: 

1. Analisa Kebutuhan 

Peneliti melakukan identifikasi kebutuhan secara komprehensif 

melalui konsultasi dengan pengguna akhir dan stakeholder terkait. 

Proses ini mencakup pengumpulan spesifikasi sistem meliputi: tujuan 

pengembangan, fitur-fitur esensial yang dibutuhkan, serta standar 

performa yang harus dipenuhi. 

2. Desain Prototype 

Tahap ini melibatkan pembuatan desain konseptual dan 

implementasi awal prototype menggunakan tools pengembangan 

perangkat lunak yang relevan. Fokus utamanya adalah menciptakan 

representasi visual dan alur interaksi yang memudahkan pemahaman 

pengguna terhadap konsep dasar sistem. 

3. Evaluasi Prototype 

Prototype yang telah dibuat kemudian diuji coba kepada 

pengguna dan stakeholder untuk memperoleh feedback menyeluruh 

Gambar 1. 1 Tahapan Metode Prototype 
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mengenai kinerja sistem,, tingkat usability,  serta menyesuaikan dengan 

kebutuhan berdasarkan masukan yang diterima, dilakukan proses 

iterasi yang meliputi: identifikasi kekurangan, modifikasi fitur, dan 

penyempurnaan desain untuk menghasilkan versi prototype yang lebih 

baik. 

4. Pengkodean Sistem 

Setelah melalui serangkaian proses iterasi, prototype kemudian 

mengalami pengembangan lebih lanjut untuk mencapai tingkat 

kematangan sistem yang diharapkan. Tahap ini melibatkan tiga 

aktivitas utama secara berurutan. Pertama, dilakukan penulisan kode 

program secara menyeluruh untuk membangun struktur dasar sistem. 

Selanjutnya, seluruh fitur-fitur utama yang telah disempurnakan 

melalui iterasi sebelumnya diintegrasikan ke dalam sistem. Terakhir, 

dilaksanakan pengujian teknis secara mendalam untuk memverifikasi 

fungsionalitas sistem dan memastikan semua komponen bekerja sesuai 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Proses pengembangan ini bertujuan 

untuk mengubah prototype awal menjadi suatu sistem yang lebih stabil 

dan siap untuk tahap validasi akhir. 

5. Pengujian & Evaluasi Sistem 

Pada tahap final pengembangan sistem, dilakukan serangkaian 

proses validasi menyeluruh untuk memastikan kesiapan sistem sebelum 

diluncurkan. Tim pengembang bersama pengguna akhir melaksanakan 

uji validasi komprehensif guna mengevaluasi seluruh aspek fungsional 
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sistem. Proses ini mencakup verifikasi ketat terhadap kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan awal yang telah ditetapkan, sekaligus 

mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan penyempurnaan 

akhir. Setelah melalui evaluasi menyeluruh dan sistem dinyatakan telah 

memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan, maka sistem tersebut 

dianggap siap untuk diimplementasikan. Peluncuran sistem ke 

lingkungan produksi dilakukan melalui proses deployment yang 

terencana dan terstruktur, memastikan transisi yang mulus dari fase 

pengembangan ke fase operasional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan analisis terhadap berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian saat ini. Melalui studi komparatif ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Proses ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan evaluasi kritis terhadap kelebihan dan 

keterbatasan dari masing-masing penelitian, termasuk penelitian yang sedang 

dikembangkan, sehingga dapat memberikan landasan teoritis yang kuat dan 

menentukan posisi penelitian dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

a. Sistem Pendukung Keputusan Siswa Terbaik Di SMK Mahardhika 4 

Menggunakan metode SAW. [4] 

Penelitian berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Siswa Terbaik di SMK 

Mahardhika 4 Menggunakan Metode SAW" yang dilakukan oleh Vivi Azizah, 

Mei Lestari, dan Nurfidah Dwitiyanti dari Fakultas Teknik Informatika 

Universitas Indraprasta PGRI, mengkaji implementasi sistem pemilihan siswa 

berprestasi menjelang kenaikan kelas. Studi ini bertujuan memberikan apresiasi 

terhadap pencapaian akademik siswa sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

dan reputasi institusi pendidikan. SMK Mahardhika 4 menghadapi kendala 

dalam proses seleksi siswa terbaik yang masih mengandalkan sistem manual 

dengan berbagai kriteria penilaian. Metode konvensional ini berpotensi 

menimbulkan subjektivitas dalam penilaian, sehingga diperlukan solusi 
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berbasis Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk meningkatkan akurasi dan 

objektivitas seleksi. 

Penelitian ini mengembangkan SPK dengan menerapkan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yang mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian 

relevan. Mekanisme perhitungan berbobot dalam sistem ini menghasilkan 

output berupa peringkat siswa berdasarkan nilai akhir terbesar, sehingga proses 

seleksi menjadi lebih transparan dan  terstandarisasi. Hasil implementasi sistem 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal objektivitas penilaian siswa 

berprestasi, kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan terdapat empat kriteria utama yang digunakan dalam 

pemilihan siswa terbaik, yaitu absensi, nilai akademik, keterampilan, dan 

sikap. 

2. Pada penelitian ini proses pemilihan siswa terbaik terdapat sepuluh kandidat 

dan hasil akhirnya yang terpilih sebagai siswa terbaik pada SMK 4 

Mahardhika, yaitu Mohammad Rizky dengan hasil nilai 89% dan 

memperoleh peringkat
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b. Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Penilihan Siswa 

Berprestasi Berbasis Simple Additive Weighting. [5]

Penelitian berjudul "Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Siswa Berprestasi Berbasis Simple Additive Weighting" yang disusun 

oleh Muhammad Dody Prasetyo dan Amrizal dari Program Studi Sistem 

Informasi Universitas Putera Batam, mengkaji sistem seleksi siswa berprestasi 

dengan mempertimbangkan dua aspek kompetensi utama: penguasaan 

pengetahuan akademik dan keterampilan teknis yang diimbangi dengan 

kemampuan pengelolaan diri. Pendekatan holistik ini memungkinkan penilaian 

yang komprehensif terhadap prestasi siswa, baik dalam ranah akademik 

maupun non-akademik. 

Studi ini mengembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu MI Imadun 

Ghoffar dalam proses identifikasi siswa berprestasi. Sistem dirancang dengan 

mempertimbangkan empat kriteria penilaian utama: nilai rata-rata rapor, sikap 

dan perilaku, tingkat kehadiran, serta partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Implementasi SPK ini diharapkan dapat menyederhanakan 

proses evaluasi sekaligus meningkatkan akurasi dalam menentukan siswa 

berprestasi. 
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c. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi Di SMA N 2 

Doloksanggul Menggunakan Metode Simpel Additive Weighting (SAW). 

[6]  

Penelitian berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa 

Berprestasi di SMA N 2 Doloksanggul Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW)" yang disusun oleh Delima Lumban Gaol, Marwa Halim, 

Irwan Jani Tarigan, Reza Alamsyah, dan Riandy Yap dari STMIK Methodist 

Binjai, mengembangkan sebuah sistem berbasis metode SAW untuk proses 

seleksi siswa berprestasi. Studi ini menerapkan empat parameter penilaian 

utama meliputi: pencapaian akademik (pengetahuan),  sikap dan perilaku, 

rekam jejak kehadiran, serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Implementasi sistem ini memberikan solusi teknologi bagi SMA N 2 

Doloksanggul dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses penilaian 

siswa berprestasi. Dengan pendekatan kuantitatif berbobot melalui metode 

SAW, sistem mampu menghasilkan output yang lebih objektif dan 

terstandarisasi dibandingkan metode konvensional. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai dasar 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI). Komponen ini mencakup berbagai teori, 

prinsip, dan konsep akademik yang relevan dengan topik penelitian, yang berperan 

sebagai fondasi dalam mengembangkan pembahasan dan analisis ilmiah. 
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2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang 

dirancang untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan secara 

lebih efektif dengan menyediakan analisis data yang komprehensif dan 

objektif. Sistem ini mampu mempercepat proses pengambilan keputusan 

melalui penyajian informasi yang terstruktur, meningkatkan kualitas keputusan 

dengan meminimalkan subjektivitas, serta memberikan dasar yang lebih kuat 

bagi pengambil keputusan melalui evaluasi berbagai alternatif solusi. 

Keunggulan SPK terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan 

berbagai faktor penentu keputusan, mengolah data kompleks menjadi 

informasi strategis, dan pada akhirnya menghasilkan keputusan yang lebih 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Implementasi SPK juga memberikan 

efisiensi operasional dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

organisasi, termasuk waktu, tenaga, dan anggaran, sehingga menciptakan nilai 

tambah bagi proses pengambilan keputusan strategis dalam suatu organisasi. 

[7]  

2.2.2 Penentuan Siswa Terbaik 

Siswa yang mematuhi peraturan sekolah dan arahan guru memiliki 

tanggung jawab sebagai pelajar untuk menjaga martabatnya sebagai murid 

berprestasi. Sekolah umumnya menilai siswa terbaik berdasarkan pencapaian 

akademik dan non-akademik, yang berarti siswa tersebut memiliki nilai di atas 

rata-rata dibandingkan teman-temannya. Adanya predikat "siswa terbaik" juga 
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mendorong persaingan sehat di antara siswa untuk meraih prestasi tertinggi di 

sekolah. [8] 

2.2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

a. Pengertian Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau metode penjumlahan 

terbobot merupakan teknik pengambilan keputusan dengan menjumlahkan 

nilai rating kinerja setiap alternatif pada seluruh kriteria yang dinilai. Prinsip 

utama metode ini adalah melakukan normalisasi matriks keputusan (X) ke 

dalam skala yang seragam agar semua alternatif dapat dibandingkan secara 

objektif. [9] 

b. Langkah Penyelesaian Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Beberapa langkah dari metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dijelaskan dibawah ini :  

1. Identifikasi Kriteria (Ci) - langkah pertama adalah menetapkan kriteria-

kriteria yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2. Penilaian Alternatif – Berikan rating kesesuaian untuk setiap alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, buat matriks 

keputusan (C) dan lakukan normalisasi menggunakan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (keuntungan atau biaya) sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi (R). 

3. Proses Perankingan – Hitung hasil akhir dengan menjumlahkan perkalian 

antara matriks ternormalisasi (R) dan vektor bobot. Alternatif (A) dengan 
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nilai tertinggi akan terpilih sebagai solusi terbaik. Berikut adalah rumus 

yang digunakan dalam proses normalisasi. 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
     Jika j = rumus benefit    (2.1)  

𝑅𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
     Jika j = rumus cost     (2.2) 

Keterangan : 

Rij  : rating kinerja ternormalisasi 

Xii  : kolom dan baris matriks 

Max Xij : nilai terbesar tiap kolom dan baris 

Min Xij : nilai terkecil tiap kolom dan baris 

Atribut benefit menganggap nilai tertinggi sebagai yang terbaik (semakin 

besar semakin optimal), sedangkan atribut cost menganggap nilai terendah 

sebagai yang paling menguntungkan (semakin kecil semakin ideal), dimana 

nilai preferensi (Vi) setiap alternatif ditentukan berdasarkan kriteria tersebut 

untuk menetapkan prioritas. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai : 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑖 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  (Rumus Prefensi)    (2.3) 

Keterangan : 

Vi : koefesien nilai alternatif 

Wj : bobot (j) 

Rij : nilai rating kriteria ke-ij 

N : banyaknya kriteria 
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Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwasanya alternatif Ai lebih 

terpilih . 

4. Keunggulan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki kelebihan dibanding 

metode pengambilan keputusan lain karena kemampuannya dalam melakukan 

evaluasi secara lebih tepat melalui penerapan kriteria nilai dan bobot preferensi 

yang telah ditentukan. Keunggulan utama metode SAW terletak pada 

kemampuannya untuk memilih alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang 

ada, hal ini dimungkinkan melalui tahap perankingan yang dilakukan setelah 

penetapan bobot nilai untuk setiap atribut. 

2.2.4 PHP (Personal Home Page) 

PHP merupakan bahasa pemrograman web yang dikembangkan khusus 

untuk membangun aplikasi berbasis website. Menurut Solichin, bahasa ini 

awalnya dibuat oleh Rasmus Lerdorf (seorang pengembang software dan 

anggota tim Apache) pada tahun 1994 dengan tujuan sederhana yaitu mencatat 

pengunjung website pribadinya. PHP bersifat open source dan relatif mudah 

dipelajari oleh berbagai kalangan. 

Enterprise mendefinisikan PHP (Hypertext Preprocessor) sebagai bahasa 

pemrograman server-side yang digunakan untuk membuat website dinamis dan 

interaktif. Sifat dinamis berarti website dapat menampilkan konten berbeda 

sesuai kondisi tertentu, sedangkan interaktif berarti mampu memberikan 

respon terhadap interaksi pengguna. Sebagai bahasa server-side, PHP diproses 
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di server sebelum hasilnya dikirim ke browser, sehingga memerlukan server 

sebagai tools dasar dalam pengembangannya. [10] 

2.3 Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem adalah proses perancangan yang menggambarkan secara 

visual sistem yang akan dikembangkan, mencakup tiga komponen utama: Data 

Flow Diagram (DFD) untuk aliran data, Context Diagram untuk batasan sistem, 

dan Flowchart untuk prosedur kerja. 

2.3.1 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat perancangan sistem yang 

memvisualisasikan aliran data antar komponen sistem dengan menampilkan proses 

transformasi data dari input ke output, termasuk komponen-komponen seperti data 

master, data nilai siswa, proses perhitungan SAW, dan pembuatan laporan siswa 

terbaik. DFD berfungsi untuk memetakan pergerakan data antar modul sistem, 

menunjukkan interaksi antara entitas eksternal, proses pengolahan data, dan 

penyimpanan data, serta memberikan gambaran jelas tentang mekanisme 

pemrosesan data dalam sistem bisnis. Keunggulan utama DFD meliputi 

kemampuannya dalam memudahkan pemahaman alur informasi, menjadi dasar 

pengembangan sistem, dan membantu identifikasi kebutuhan data secara 

komprehensif. [11] 

Data Flow Diagram (DFD) memiliki peran krusial dalam membantu analis 

sistem untuk memahami secara menyeluruh proses pengumpulan data, pengolahan, 

dan penyajian informasi, sekaligus mempermudah identifikasi kebutuhan sistem 

serta memvisualisasikan alur kerja antar modul secara logis dan terstruktur. 
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Keunggulan utama DFD meliputi kemampuannya dalam memberikan gambaran 

komprehensif tentang siklus data dalam sistem, memfasilitasi perancangan sistem 

yang lebih terorganisir, serta berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif antara 

pengembang sistem dengan stakeholder terkait. 

Simbol-simbol DFD dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Simbol – Simbol DFD 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

External Entity 

(kesatuan luar) 

Entitas diluar sistem yang 

memberikan input dan mendapatkan 

output dari sistem. 

 

Data flow 

(arus data) 

Menjelaskan arus data dari masukan 

dan keluaran dari sistem atau hasil 

proses sistem. 

  

 

 

 

Process (process) 

Menjelaskan kegiatan atau kerja yang 

dilakukan oleh orang, komputer dari 

hasil arus data yang masuk ke dalam 

proses untuk hasil keluaran 

 

 

 

Datastore 

(simpanan) 

Merupakan simpanan dari data yang 

dapat berupa suatu file, tabel atau 

database di sistem komputer 

 

2.3.2 Context Diagram 

Context Diagram berfungsi untuk menentukan batasan dan ruang lingkup 

sistem dalam suatu pemodelan. Sebagai level tertinggi dalam hierarki Data Flow 
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Diagram (DFD), diagram ini menyajikan overview sistem secara utuh melalui satu 

proses inti yang menunjukkan interaksi antara sistem dengan entitas eksternal, baik 

berupa pengguna maupun sistem lainnya. [12] 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggambarkan context diagram. 

1. Terminologi sistem : 

➢ Batas Sistem: Menentukan area yang menjadi fokus utama sistem. 

➢ Lingkungan Sistem: Faktor eksternal yang berinteraksi dengan sistem. 

➢ Interface: Jalur komunikasi antara sistem dan lingkungannya. 

➢ Proses Utama: Hanya menggunakan satu simbol proses Tunggal. 

2. Nama proses harus mencerminkan fungsi utama sistem secara jelas dan tepat. 

3. Untuk terminator dengan banyak input/output dengan ketetentuan boleh 

digambar dalam beberapa simbol terpisah, beri penanda khusus (* atau #) untuk 

menunjukkan kesatuan entitas, bertujuan menyederhanakan diagram yang 

kompleks. 

2.3.3 Flowchart 

Flowchart adalah representasi visual yang menggambarkan tahapan proses, 

alur kerja, dan logika sistem secara sistematis. Diagram ini menggunakan simbol-

simbol standar untuk merepresentasikan berbagai elemen sistem seperti proses 

operasional, titik pengambilan keputusan, operasi input/output, serta jalur 

pergerakan data. Keunggulan utama flowchart terletak pada kemampuannya 

menyederhanakan pemahaman terhadap mekanisme kerja sistem secara 

menyeluruh, mulai dari tahap inisiasi hingga penyelesaian. 
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Secara fungsional, flowchart berperan sebagai alat bantu yang efektif bagi 

berbagai pihak terkait. Bagi analis sistem, flowchart membantu memetakan logika 

kerja secara komprehensif; bagi pengembang, diagram ini menjadi panduan 

implementasi teknis; sementara bagi end user,  flowchart mempermudah 

pemahaman terhadap alur bisnis secara intuitif. Dengan visualisasi yang jelas, 

flowchart mampu menyajikan informasi sistem baik dalam level overview maupun 

detail secara efisien dan mudah dipahami seperti tabel 2.2. [13] 

 

 

Tabel 2. 2 Simbol – Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

Input/Output 

 

Merepresentasikan Input data atau Output data yang 

diproses atau Informasi 

Proses 

 
Mempresentasikan operasi 

Sub Proses 

Rincian operasi berada di tempat lain 

Penghubung 

 

Keluar ke atau masuk dari bagian lain flowchart 

khususnya halaman yang sama 

Dokumen 

 

 

I/O dalam format yang dicetak 

Data Store 

       

 

Tempat Menyimpan Data 
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2.4 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

2.3.1  XAMPP 

XAMPP merupakan paket perangkat lunak server web yang 

menggabungkan Apache sebagai web server, MySQL sebagai sistem 

manajemen basis data, dan dukungan penuh untuk pemrograman PHP. Solusi 

all-in-one ini bersifat open-source dan kompatibel dengan berbagai sistem 

operasi termasuk Windows dan Linux, menjadikannya pilihan praktis untuk 

pengembangan web. Keunggulan utamanya terletak pada kemudahan instalasi 

tunggal yang sekaligus menyertakan Apache, MySQL, dukungan PHP (versi 4 

dan 5), serta berbagai modul pendukung lainnya. 

Sebagai platform pengembangan yang efisien, XAMPP menawarkan 

kemudahan penggunaan tanpa biaya lisensi. Paket ini sangat menguntungkan 

developer karena menyediakan lingkungan server lengkap dalam satu instalasi 

sederhana, menghilangkan kebutuhan untuk mengkonfigurasi masing-masing 

komponen secara terpisah. Fitur plug-and-play-nya memungkinkan pengguna 

langsung memulai pengembangan aplikasi web tanpa proses setup yang rumit. 

[14] 

2.3.2  Visual Code Studio 

Visual Studio Code (VS Code) merupakan editor kode sumber ringan yang 

dikembangkan oleh Microsoft dengan dukungan multi-platform, mencakup 

Windows, Linux, dan macOS. Sebagai editor yang efisien, VS Code memiliki 

dukungan native untuk JavaScript, TypeScript, dan Node.js, serta dapat 

diperluas fungsionalitasnya melalui ekstensi dari marketplace untuk 
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mendukung berbagai bahasa pemrograman tambahan seperti C++, C#, Python, 

Go, Java, dan lainnya. [15] 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah Istana Hati adalah lembaga pendidikan Islam swasta 

yang berada di bawah naungan Yayasan Istana Hati Suci. Berdiri sejak tahun 2021, 

madrasah ini berlokasi di Jalan Raya Pemogan Banjar Jaba Bati, Gang Idewi Uma 

3, Denpasar Selatan, Bali. Madrasah ini telah terdaftar secara resmi dengan Nomor 

Statistik Madrasah (NSM) 121251710011 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 24.996.623.7.903.000, serta memiliki dasar hukum yang kuat melalui 

Surat Keputusan nomor B-729/Kw.18.3/1/PP.00/07/2024 dan tercatat di 

Kementerian Hukum dan HAM dengan nomor SK AHU-AH-01.06.0033198. 

Madrasah ini menempati lahan seluas 1.440 meter persegi dengan status tanah 

sewa, sementara bangunannya merupakan milik sendiri. Lokasinya sangat strategis, 

hanya berjarak sekitar 2 kilometer dari pusat Kecamatan Denpasar Selatan dan 7 

kilometer dari pusat Kabupaten Denpasar, sehingga mudah diakses oleh masyarakat 

sekitar. Letaknya yang berada di pusat permukiman ini memudahkan siswa untuk 

menjangkau madrasah. 

Madrasah Tsanawiyah Istana Hati memiliki visi untuk mewujudkan generasi 

yang bertaqwa, beriman, berilmu, dan mampu berkontribusi dalam masyarakat. 

Visi ini diwujudkan melalui misi utama: (1) mengembangkan pendidikan bernuansa 

Islami, (2) menyusun kurikulum sesuai kebutuhan peserta didik, (3) meningkatkan 

kompetensi guru secara profesional, dan (4) menyelenggarakan pembelajaran 

berkualitas. Dengan dasar ini, madrasah berkomitmen menjadi lembaga pendidikan          
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yang tidak hanya fokus pada prestasi akademik tetapi juga pembentukan 

karakter islami dan kontribusi sosial. 

Visi dan misi yang telah ditetapkan, Madrasah Tsanawiyah Istana Hati 

bertekad untuk menjadi institusi pendidikan yang unggul secara holistik, 

mencakup kecemerlangan akademis, penguatan karakter keislaman, serta 

implementasi nilai-nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

a. Profil Sekolah 

1. Nama   : Madrasah Istana Hati  

2. Alamat    : Jl. Raya Pemogan Banjar Jaba Bati 

3. Kecamatan  : Denpasar Timur 

4. Kabupaten   : Denpasar 

5. Status Madrasah  : Swasta 

6. SK Kemenkumham : AHU-0016527.AH.01.04. Tahun 2021 

7. Tahun Perizinan   : Denpasar 08 Juli 2021. 

8. NPSN   : 24.996.623.7.903.000 

9. NSN   : 121251710011 

10. Tahun Beroprasi   : 2021 

11. Status Tanah    : Milik Sendiri (Milik Yayasan) 

12. Nama Kepala Sekolah : Yudi Indrawan, S.Pd, 

Nama Yayasan   : Yayasan Istana Hati 

3.1.1 Keadaan Sistem Yang Berjalan 

Proses pemilihan siswa terbaik di Madrasah Tsanawiyah Istana Hati Denpasar 

Selatan dilaksanakan melalui mekanisme terstruktur dengan melibatkan berbagai 
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pihak terkait. Sistem ini dirancang untuk memastikan penilaian yang komprehensif 

dan objektif terhadap terbaik siswa. 

a. Guru mata pelajaran memasukkan data nilai pengetahuan dan keterampilan siswa 

untuk masing-masing mata pelajaran yang diampu. 

b. Wali kelas bertugas mengumpulkan dan merekap seluruh nilai akademik 

(pengetahuan dan keterampilan), ekstrakurikuler serta catatan kehadiran siswa ke 

dalam laporan rapor. 

c. Laporan rekapan nilai dari wali kelas kemudian diserahkan kepada Kepala Tata 

Usaha (KTU) untuk diproses lebih lanjut sebagai bahan pertimbangan penentuan 

siswa terbaik per tingkat kelas. 

Proses ini melibatkan koordinasi yang sistematis antara empat pihak utama: 

guru mata pelajaran sebagai penyedia data akademik, wali kelas sebagai pengintegrasi 

data, KTU sebagai pengolah administrasi, dan kepala madrasah sebagai pengambil 

keputusan akhir. Sinergi multidisiplin ini memungkinkan evaluasi menyeluruh yang 

mempertimbangkan aspek kognitif (nilai pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), 

dan afektif (kehadiran) setiap siswa. 

3.1.2 Kelebihan Sistem  

a. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi kerjasama sinergis antara berbagai 

pemangku kepentingan, meliputi guru mata pelajaran, wali kelas, Kepala Tata 

Usaha (KTU), dan kepala madrasah. Kolaborasi strategis ini memungkinkan 

pertukaran informasi yang holistik tentang perkembangan siswa, sekaligus 

menjamin objektivitas dalam proses seleksi siswa terbaik di setiap tingkat kelas. 



25 

 

 

b. Tanggung jawab terbagi berupa penginputan data dilakukan oleh pihak yang 

langsung terlibat (guru mata pelajaran dan wali kelas), sehingga data cenderung 

akurat dan sesuai kondisi nyata. 

c. Pengambilan keputusan berbasis data: Sistem ini menggunakan data nilai 

akademik berupa nilai pengetahuan dan keterampilan di setiap mapel, dan nilai 

kehadiran siswa sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait siswa terbaik. 

Pendekatan berbasis data membantu mengurangi kecenderungan subjektivitas dan 

memberikan keputusan yang lebih objektif dan akurat. 

d. Meningkatkan akuntabilitas: Sistem ini membantu meningkatkan akuntabilitas 

dalam penilaian dan pengambilan keputusan terkait terbaik siswa. Data yang 

tersistematisasi dan transparan memungkinkan pemantauan dan evaluasi dari 

pihak terkait, termasuk kepala sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri. 

Sistem ini memberikan keunggulan signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan melalui pendekatan yang lebih objektif, efektif, 

dan tepat sasaran dalam mengidentifikasi siswa terbaik. Selain itu, sistem ini 

memfasilitasi monitoring yang komprehensif dan pendampingan lebih intensif 

terhadap perkembangan multi-aspek peserta didik. 

3.1.3 Kekurangan Sistem  

a. Kesulitan dalam mengelola data yang kompleks dan rentan terjadinya  duplikasi 

atau ketidaksesuaian data karena nilai diinput oleh lebih dari satu pihak (guru 

mapel dan wali kelas), bisa terjadi inkonsistensi atau data ganda jika tidak ada 

sistem penyamaan. 
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b. Minimnya integrasi sistem digital disebutkan perlu adanya sistem 

terkomputerisasi yang dapat mempermudah pengumpulan dan pengolahan data 

secara otomatis. 

c. Akses data tidak terkontrol seperti tidak adanya pembatasan hak akses (siapa yang 

boleh melihat, mengedit, atau mencetak data) membuat informasi sensitif dapat 

diakses pihak yang tidak berwenang. 

d. Tidak ada sistem perlindungan data nilai dan kehadiran siswa disimpan dan 

dikelola tanpa mekanisme keamanan digital seperti enkripsi, kata sandi, atau 

sistem akses terbatas. 

3.2 Alur Proses 

Alur proses merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan suatu proses bisnis 

yang berjalan pada suatu sistem. Dengan adanya alur proses maka akan lebih 

mudah dalam memahami dan memaparkan jalannya proses-proses bisnis yang ada 

pada objek penelitian. 

3.2.1 Identifikasi Dan Analisis Proses Bisnis 

Tahap awal dalam alur proses meliputi kegiatan identifikasi dan analisis 

proses. Identifikasi dilakukan untuk memetakan seluruh proses yang sedang 

beroperasi dalam objek penelitian, sementara analisis bertujuan untuk 

mengevaluasi secara mendetail setiap proses yang telah berhasil diidentifikasi 

sebelumnya. 

a. Identifikasi Proses Bisnis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, proses penentuan siswa terbaik di 

MTs Istana Hati melibatkan tiga tahapan utama: penginputan data nilai 
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pengetahuan dan keterampilan oleh masing-masing guru mata pelajaran, 

pengolahan dan konsolidasi data nilai serta input data ekstrakurikuler dan 

kehadiran oleh wali kelas, serta analisis akhir terhadap seluruh data yang 

terkumpul untuk menentukan peringkat siswa berdasarkan kriteria yang mencakup 

aspek akademik (nilai pengetahuan dan keterampilan) dan non-akademik 

(ekstrakurikuler dan kehadiran), sehingga menghasilkan penilaian yang 

komprehensif dan objektif. 

b. Analisis Proses Bisnis 

Bagian ini melakukan analisis mendalam terhadap setiap proses bisnis dengan 

memberikan penjelasan rinci mengenai seluruh proses yang telah berhasil 

diidentifikasi sebelumnya. 

1. Input Data Nilai Oleh Guru  

Pengajar melakukan pencatatan nilai kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 

(keterampilan) peserta didik untuk seluruh mata pelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

2. Input Data Nilai Oleh Wali Kelas 

Wali kelas memiliki peran krusial dalam melakukan rekapitulasi dan input data 

kehadiran siswa, aktivitas ekstrakurikuler, serta mengonsolidasikan nilai 

akademik yang mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan untuk seluruh 

mata pelajaran. 

3. Pengolahan Dan Analisis Data 

Kepala Tata Usaha (KTU) bertanggung jawab dalam mengolah dan 

menganalisis data nilai akademik (meliputi pengetahuan dan keterampilan), 
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aktivitas ekstrakurikuler, serta catatan kehadiran siswa dengan memanfaatkan 

sistem komputer atau perangkat lunak khusus. Proses ini mencakup integrasi data 

dari berbagai sumber, perhitungan nilai secara sistematis, serta penyajian 

informasi hasil evaluasi siswa dalam bentuk laporan yang komprehensif. 

3.2.2 Identifikasi Dan Analisis Kebutuhan 

Setelah seluruh proses berhasil diidentifikasi dan dianalisis secara 

menyeluruh, tahap berikutnya adalah melakukan identifikasi dan analisis terhadap 

kebutuhan-kebutuhan fungsional pada objek penelitian. 

a. Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan persyaratan dasar yang bersifat esensial 

untuk menjamin operasionalisasi suatu proses. Sifatnya yang primer menyebabkan 

proses tidak dapat berfungsi optimal apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi secara 

memadai. 

1. Proses Penginputan Data Nilai  

Tabel 3.1 dibawah ini adalah identifikasi kebutuhan fungsional penginputan 

data nilai.  

Tabel 3. 1 Proses Penginputan Data Nilai 

2. Proses Pengolahan Dan Analisis Data 

Tabel 3.2 dibawah ini adalah identifikasi kebutuhan fungsional proses 

pengolahan dan analisis data. 

Wali Kelas Kebutuhan Fungsional 

Mengisi from entri nilai From ilmu pengetahuan, 

keterampilan, ekstrakulikuler 

kehadiran 
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Tabel 3. 2 Proses Pengolahan Dan Analisis Data 

KTU Kebutuhan Fungsional 

Mengolah data nilai Menentukan siswa terbaik dari 

hasil nilai yang diinputkan 

b. Kebutuhan Fungsional 

Hasil identifikasi kebutuhan fungsional sistem meliputi: 

1. Pengolahan Data Siswa 

a) Sistem harus mampu mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data 

siswa, termasuk data pribadi, data nilai akademik dan data penilaian 

kehadiran. 

b) Sistem harus dapat melakukan penginputan data siswa 

2. Penginputan dan pengolahan nilai 

a) Wali kelas dapat menginput nilai pengetahuan, keterampilan pada setiap 

mata pelajaran dan nilai dari masing – masing guru mata pelajaran. 

b) Wali kelas dapat menginput nilai ekstrakulikuler dan kehadiran. 

3. Analisis dan pelaporan 

a) Sistem harus mampu melakukan analisis terhadap data nilai pengetahuan, 

keterampilan, ekstrakulikuler dan kehadiran siswa. 

b) Sistem harus dapat menghasilkan laporan hasil analisis yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan siswa terbaik. 

3.2.3 Identifikasi Dan Analisis Alternatif Solusi 

Tabel 3.3 pada bagian ini menyajikan evaluasi menyeluruh terhadap berbagai 

alternatif solusi melalui dua tahap utama. Tahap pertama meliputi identifikasi opsi 

solusi teknis dan non-teknis yang relevan melalui eksplorasi literatur, best 
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practice, serta masukan stakeholder. Tahap kedua berupa analisis kelayakan yang 

mencakup aspek teknis (kompatibilitas sistem, kompleksitas implementasi), 

operasional (kemudahan penggunaan, kebutuhan pelatihan), ekonomi (biaya 

pengembangan, ROI), waktu (durasi implementasi), serta manajemen risiko. 

Seluruh alternatif kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan 

kebutuhan sistem dan ketersediaan sumber daya. 

Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk tabel komparatif yang memuat daftar 

alternatif solusi, serta kesimpulan analitis. Format tabel dipilih untuk 

memudahkan pembandingan side-by-side antar opsi, menyoroti keunggulan dan 

kelemahan relatif masing-masing solusi. Pendekatan ini memberikan tiga manfaat 

utama: menjamin objektivitas penilaian berbasis data terukur, memperjelas trade-

off antar kriteria evaluasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang 

terinformasi untuk memilih solusi optimal yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

fungsional, tetapi juga layak secara teknis, operasional, dan ekonomis. 

a. Identifikasi Alternatif Solusi 

      Tabel 3. 3 Identifikasi Alternatif Solusi 

Alat Output Monitor, Printer 

Alat Input Keyboard, Mouse 

Alat Penyimpanan Data MySQL Database 

Karakteristik Keterangan 

Bagian sistem yang 

terkomputerisasi 

 

- Penginputan data siswa dan wali kelas 

- Penginputan data nilai 

- Laporan data siswa terbaik 
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 Tabel 3.3 (Lanjutan) 

b. Analisis Alternatif Solusi 

Adapun tabel analisis alternatif solusi ialah seperti tabel 3.4 berikut: 

 

 

Keuntungan 

Lebih efektif dan efisien dalam proses 

penentuan siswa terbaik dan memudahkan 

madrasah untuk membuat laporan siswa 

terbaik 

Perangkat Lunak 

Aplikasi 

Browser (Chrome, Microsoft Edge) 

Alat Perangkat Lunak 

Yang Di Butuhkan 

XAMPP sebagai server, Visual Studio 

Code 

Tabel 3. 4 Analisis Alternatif Solusi 

Kriteria kelayakan Alternatif 

Kelayakan operasional 

fungsional politis 

- Mendukung seluruh kebutuhan 

fungsional 

- Pengembangan lebih mudah 

Kelayakan teknis teknologi 

keahlian 

- Teknologi yang dimiliki oleh MTs 

Istana Hati cukup memadai untuk 

menerapkan sistem ini  

- Keahlian petugasnya sudah cukup 

untuk mengoprasikannya 

Kelayakan ekonomi biaya 

pengembangan 

- Perawatan sistem 

-Pengadaan untuk sistem yang di 

bangun Membutuhkan biaya untuk 

hosting ini 

Kelayakan Jadwal - Sesuai yang di jadwalkan 
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3.3 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan fase perancangan yang melibatkan proses 

visualisasi, perencanaan strategis, dan penyusunan blueprint untuk 

mengintegrasikan berbagai komponen terpisah menjadi suatu kesatuan fungsional. 

Tahap ini mencakup pembuatan skema arsitektur sistem yang menggambarkan 

hubungan antar elemen penyusunnya. 

3.3.1 Desain Output 

Desain output ini berfungsi untuk merancang format laporan yang sesuai 

dengan kebutuhan data berbagai stakeholder, khususnya dalam sistem pendukung 

keputusan penentuan siswa terbaik. Laporan ini dirancang berdasarkan data aktual 

yang diolah oleh madrasah, mencakup informasi akademik dan non-akademik 

siswa, sehingga tidak hanya berperan sebagai visualisasi data tetapi juga menjadi 

dasar objektif dalam proses pengambilan keputusan. Dengan pola yang terstruktur, 

desain ini memastikan laporan yang dihasilkan relevan, mudah dipahami, dan 

mendukung analisis komprehensif dalam mengevaluasi terbaik siswa. Adapun 

desain output laporan data siswa terbaik seperti gambar 3.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 1 Data Siswa Terbaik 
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3.3.2 Desain Input 

Desain input memegang peran krusial dalam implementasi sistem analisis ke 

dalam perangkat lunak, dimana fungsi utamanya adalah menyediakan antarmuka 

interaktif antara pengguna dan sistem untuk memasukkan data ke dalam basis data 

terstruktur. Sebagai komponen vital, desain input yang dirancang dengan baik tidak 

hanya memfasilitasi proses entri data yang efisien melalui antarmuka tabel-tabel 

database, tetapi juga memastikan akurasi dan konsistensi data yang dimasukkan. 

Pada sistem ini, desain input dikembangkan dengan memperhatikan aspek-aspek 

berikut: 

a. Form Log In 

Form Login berfungsi sebagai mekanisme keamanan utama yang wajib dilalui 

oleh admin maupun user sebelum mengakses sistem pendukung keputusan 

penentuan siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan. Proses autentikasi 

ini dirancang untuk memverifikasi identitas pengguna melalui pemeriksaan 

kredensial (username dan password) yang harus sesuai dengan data terdaftar dalam 

database sistem. Selain sebagai lapisan proteksi pertama, form ini juga menentukan 

level akses yang berbeda antara administrator (hak akses penuh) dengan wali kelas 

(akses terbatas), sekaligus mencegah upaya pembobolan sistem melalui teknik 

enkripsi data dan proteksi terhadap serangan brute force. 

Antarmuka login yang dirancang khusus untuk sistem ini mencakup beberapa 

komponen utama seperti field input username dan password, tombol akses, serta 

fitur pemulihan akun. Proses validasi dilakukan secara real-time untuk memastikan 

keakuratan data sebelum sistem mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai peran 
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Gambar 3. 2 Form Log In 

masing-masing. Keberadaan form login ini sangat krusial dalam menjaga integritas 

data akademik sekaligus memenuhi standar keamanan informasi di lingkungan 

pendidikan, khususnya dalam proses seleksi siswa terbaik yang membutuhkan 

tingkat akuntabilitas tinggi. Adapun rancangan tampilan log in dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 

  

 

 

 

   

b. Input Data User  

Halaman input data wali kelas dirancang sebagai antarmuka khusus bagi 

administrator atau petugas berwenang untuk mengelola informasi wali kelas secara 

komprehensif, mencakup identitas dasar (nama, jenis kelamin), kelas yang diampu, 

serta kredensial sistem (username dan password). Antarmuka ini dikembangkan 

untuk memfasilitasi proses pencatatan data yang terstruktur dan terintegrasi dengan 

sistem pendukung keputusan, sekaligus menjamin akurasi data melalui mekanisme 

validasi input dan pengaturan akses terbatas guna menjaga keamanan informasi. 

Adapun rancangan tampilan input data user dapat dilihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Input Data User 

 

 

 

 

 

  

 

  

c. Input Data Tahun Pelajaran 

Fitur ini merupakan bagian krusial dari sistem informasi akademik Madrasah 

Tsanawiyah Istana Hati yang terletak dalam menu manajemen siswa pada submenu 

tahun Ajaran. Dirancang khusus untuk administrator, fitur ini memungkinkan 

pencatatan dan pengelolaan data tahun ajaran beserta informasi semester secara 

sistematis. Fungsi utamanya mencakup pendataan tahun ajaran baru, pengaturan 

periodisasi semester, serta penetapan kalender akademik yang terintegrasi dengan 

seluruh modul sistem. 

Akses fitur ini dibatasi secara ketat hanya untuk pengguna dengan otoritas 

admin, dilengkapi sistem otentikasi dan audit trail untuk memastikan keamanan 

data. Fitur ini tidak hanya mendukung administrasi akademik harian tetapi juga 

menjadi fondasi temporal bagi proses penilaian, kurikulum, dan pelaporan, 

sehingga memastikan konsistensi data akademik sesuai kalender pendidikan 

nasional. Adapun rancangan tampilan input data tahun ajaran dapat dilihat pada 

gambar 3.4. 
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Gambar 3. 4 Input Data Tahun Pelajaran 

 

Gambar 3. 5 Input Data Kelas 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

d. Input Data Kelas 

Fitur ini merupakan komponen khusus dalam sistem informasi madrasah yang 

dirancang untuk memungkinkan administrator melakukan registrasi data kelas 

secara manual. akses fitur ini dibatasi secara ketat hanya untuk pengguna dengan 

otoritas level administrator, guna menjamin keamanan dan integritas data 

akademik. Adapun rancangan tampilan input data kelas dapat dilihat pada gambar 

3.5. 
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Gambar 3. 6 Input Data Siswa 

 

e. Input Data Siswa 

Fitur input data siswa merupakan komponen fundamental dalam sistem 

informasi akademik madrasah yang dirancang untuk merekam dan mengelola 

identitas siswa secara lengkap, mencakup NIS, nama lengkap, data kelahiran, 

alamat, jenis kelamin, serta informasi kelas dan semester. Data yang terinput 

melalui formulir khusus ini akan tersimpan otomatis dalam basis data sekolah dan 

berfungsi sebagai referensi utama untuk berbagai proses akademik, termasuk 

penilaian hasil belajar, pengelompokan kelas, pembuatan laporan perkembangan 

siswa, dan kebutuhan administrasi kesiswaan lainnya. Implementasi fitur ini 

memberikan efisiensi dalam pengelolaan data melalui sistem terkomputerisasi yang 

menjamin akurasi informasi, kemudahan akses data real-time, serta integrasi 

optimal dengan seluruh modul akademik yang terkait. Dengan data siswa yang 

tersimpan secara digital, proses administrasi menjadi lebih cepat dan minim 

kesalahan. Adapun rancangan tampilan input data siswa dapat dilihat pada gambar 

3.6. 
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Gambar 3. 7 Input Data Kriteria 

 

 

 

 

 

f. Input Data Kriteria 

Fitur ini berfungsi sebagai modul pendefinisian penilaian yang 

memungkinkan administrator untuk mengkonfigurasi berbagai kriteria evaluasi 

siswa seperti prestasi akademik, tingkat kehadiran, dan perilaku. Setiap kriteria 

yang dimasukkan dilengkapi dengan dua atribut utama: nilai bobot yang 

merepresentasikan tingkat signifikansinya dalam penilaian keseluruhan, dan 

klasifikasi kategori yang menentukan jenis penilaian apakah bersifat benefit 

(keuntungan) atau cost (biaya). Data kriteria yang tersimpan ini kemudian menjadi 

fondasi komputasi dalam penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

untuk menghasilkan penilaian siswa yang komprehensif dan objektif. Adapun 

rancangan tampilan input data kriteria dapat dilihat pada gambar 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Input Data Penilaian 

Fitur Input Nilai Siswa ini merupakan komponen inti dan krusial dalam sistem 

manajemen akademik, dirancang secara khusus untuk memberdayakan pengguna, 

terutama wali kelas, agar dapat secara sistematis dan efisien memasukkan serta 

memperbarui seluruh data nilai akademik dari setiap siswa yang berada di bawah 
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Gambar 3. 8 Input Data Penilaian 

 

bimbingannya. Penting ditekankan bahwa proses penginputan nilai ini dilakukan 

dengan cermat, mempertimbangkan dan mengacu pada parameter serta kriteria 

penilaian yang sudah ditentukan sebelumnya dalam sistem, sehingga menjamin 

konsistensi, objektivitas. Adapun rancangan tampilan input data penilaian dapat 

dilihat pada gambar 3.8. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3.3.3 Desain Proses 

Tahap desain proses meliputi perancangan diagram konteks (context 

diagram) dan diagram aliran data (Data Flow Diagram) untuk sistem penentuan 

siswa terbaik. Tujuannya adalah untuk mengetahui alur proses sistem yang akan 

dibuat. 

a. Identifikasi Proses 

Tahap identifikasi proses merupakan langkah awal dalam perancangan sistem 

yang bertujuan untuk memetakan seluruh aktivitas utama yang akan 

diimplementasikan dalam sistem pendukung keputusan penentuan siswa terbaik. 

Proses ini berfungsi sebagai fondasi untuk menentukan alur kerja, komponen 

sistem, dan interaksi antar modul yang diperlukan, antara lain: 
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1. Data Siswa 

Proses ini memungkinkan admin untuk melihat daftar seluruh siswa yang 

terdaftar di sistem. Data ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat informasi 

penting seperti nomor urut, NIS, nama siswa, tempat tanggal lahir (TTL), alamat, 

jenis kelamin, kelas, dan tahun ajaran.  

2. User 

Data user merupakan fitur yang digunakan untuk mengelola akun pengguna 

dalam sistem informasi akademik Madrasah Tsanawiyah Istana Hati. Proses ini 

dirancang untuk memberikan kontrol penuh kepada admin dalam menambah, 

mengedit, dan menghapus data akun yang memiliki akses terhadap sistem. Dan data 

user yang dimaksud adalah walikelas. 

3. Data Kriteria 

Data kriteria berperan sebagai basis penilaian yang mengintegrasikan seluruh 

komponen evaluasi dalam sistem pendukung keputusan, khususnya untuk 

penetapan hasil rapor dan seleksi siswa terbaik. Setiap kriteria yang terdaftar 

memuat tiga atribut fundamental: identitas kriteria (nama), nilai bobot yang 

mencerminkan tingkat prioritas, dan klasifikasi kategori penilaian – baik 

bersifat benefit (keuntungan) yang mengutamakan nilai maksimal, 

maupun cost (biaya) yang mengoptimalkan nilai minimal. 

b. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi merupakan kerangka dasar yang mendefinisikan struktur 

penyebaran dan tata letak sistem. Arsitektur aplikasi ini memiliki fungsi 

menentukan rangkaian aplikasi dan mendukung pelaksanaan penyebaranya. 
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Gambar 3. 9 Arsitektur Aplikasi 

 

Gambar 3. 10 Context Diagram Penentuan Siswa Terbaik 

Arsitertur yang dimaksud disini adalah arsitektur berupa site map dari aplikasi yang 

di rangkai. Adapun gambaran arsitektur seperti gambar 3.9 sebagai berikut; 

 

 

  

 

 

 

c. Pemodelan Sistem 

1.  Context Diagram 

Context Diagram merupakan representasi visual tingkat tinggi dalam Data 

Flow Diagram (DFD) yang berfungsi untuk menetapkan batasan sistem dan 

konteks operasionalnya dengan menampilkan sistem sebagai satu proses utama 

terpusat beserta seluruh interaksinya dengan entitas eksternal (seperti pengguna, 

sistem pendukung, atau pihak terkait). Sebagai diagram level tertinggi, alat 

pemodelan ini memberikan gambaran menyeluruh yang menyederhanakan 

kompleksitas sistem melalui abstraksi fokus pada alur input/output utama, 

sekaligus menjadi landasan untuk pengembangan DFD level lebih detail dengan 

tetap mempertahankan konsistensi ruang lingkup sistem yang telah ditetapkan. 

Adapun context diagram penentuan siswa terbaik dapat dilihat pada gambar 

3.10. 
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2.  Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Aliran Data merupakan alat 

pemodelan sistem yang digunakan untuk memvisualisasikan aliran data melalui 

berbagai komponen sistem, mulai dari input (seperti data nilai siswa), proses 

transformasi (termasuk perhitungan metode SAW), hingga output (laporan 

siswa terbaik). DFD ini secara khusus menggambarkan interaksi dinamis antar 

modul sistem dengan menampilkan bagaimana data berpindah dan diolah antara 

proses penyimpanan, pengolahan, dan penyajian informasi, sehingga 

memberikan pemahaman komprehensif tentang arsitektur aliran data dalam 

sistem pendukung keputusan yang dirancang. 

1) Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 memberikan elaborasi rinci mengenai 

arus data dan mekanisme proses inti yang terlibat dalam sistem pendukung 

keputusan untuk seleksi siswa terbaik, dengan menampilkan dekomposisi dari 

proses-proses utama beserta interaksi datanya.. DFD Level 1 merupakan hasil 

dekomposisi atau pemecahan lebih lanjut dari Context Diagram, yang 

sebelumnya hanya menunjukkan sistem sebagai satu kesatuan tunggal. Pada 

level ini, aktifitas entitas eksternal yang berinteraksi dengan sistem mulai 

dijelaskan secara lebih rinci, menunjukkan data input yang masuk, proses-

proses transformasi data yang terjadi di dalam sistem, serta data output yang 

dihasilkan dan dikirim kembali ke entitas. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana data bergerak dan diproses 

melalui setiap komponen utama dalam upaya mendukung pengambilan 
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Gambar 3. 11 DFD Level 1 Penentuan Siswa Terbaik 

Gambar 3. 12 DFD Level 2 Proses Master Data 

keputusan penentuan siswa terbaik. Adapun rancangan DFD level 1 penentuan 

siswa terbaik dapat dilihat pada gambar 3.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Level 2 : Proses Master Data 

DFD Level 2 untuk proses input data secara khusus memodelkan 

mekanisme pengumpulan dan pengentrian data mentah ke dalam sistem 

pendukung keputusan, termasuk alur validasi dan transformasi data sebelum 

diproses lebih lanjut. Adapun rancangan DFD level 2 proses master data dapat 

dilihat pada gambar 3.12. 
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Gambar 3. 13 DFD Level 2 Proses Transaksi Data 

Gambar 3. 14 DFD Level 2 Proses Laporan 

3) Level 2 : Proses Transaksi Data 

Adapun rancangan DFD level 2 proses traksaksi data penentuan siswa 

terbaik dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

 

 

 

 

 

  

   

4) Level 2 : Proses Laporan  

Adapun rancangan DFD level 2 proses laporan penentuan siswa terbaik 

dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

  

3.3.4 Identifikasi Dan Desain Database 

a. Identifikasi Tabel Database 

Sebagai tulang punggung sistem informasi, database berfungsi sebagai 

repositori terstruktur yang menyimpan dan mengorganisir data akademik secara 

terintegrasi melalui model relasional, mencakup tabel-tabel utama seperti tabel 

siswa untuk data identitas peserta didik, tabel nilai sebagai rekam jejak pencapaian 
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akademik, dan tabel kelas untuk manajemen pengelompokan siswa. Desain 

terstruktur ini memfasilitasi pengolahan data yang efisien, akurat, dan konsisten, 

sekaligus menyediakan dasar informasi yang andal untuk mendukung proses 

analisis dan pengambilan keputusan dalam lingkup administrasi akademik. 

1. Struktur Tabel Admin & User 

Tabel 3. 5 Struktur Tabel Admin & User 

Nama Type Field Keterangan 

id_user Int 10 Primary Key 

username varchar 20 Username Pengguna 

password varchar 20 Password Pengguna 

level enum 20 Level Pengguna 

Tabel 3.5 Admin & User merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data pengguna dalam sistem. Tabel ini memiliki empat atribut, yaitu 

id_user, username, password, dan level. Atribut id_user bertipe data integer dengan 

panjang 10 digit dan berfungsi sebagai primary key yang menjadi identitas unik 

bagi setiap pengguna. Atribut username bertipe data varchar dengan panjang 20 

karakter yang digunakan untuk menyimpan nama pengguna saat melakukan proses 

autentikasi ke dalam sistem. Selanjutnya, atribut password juga bertipe data varchar 

dengan panjang 20 karakter yang digunakan untuk menyimpan kata sandi 

pengguna. Demi menjaga keamanan data, nilai pada atribut ini sebaiknya disimpan 

dalam bentuk hashing agar tidak tersimpan sebagai teks biasa. Atribut terakhir 

adalah level yang bertipe data enum dengan panjang 20 karakter, digunakan untuk 

mendefinisikan peran atau hak akses dari pengguna, seperti admin, guru, maupun 

siswa. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat mengelola autentikasi serta otorisasi 

pengguna secara lebih terstruktur dan aman. 
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2. Struktur Tabel Tahun Pelajaran 

Tabel 3. 6 Struktur Tabel Tahun Pelajaran 

Tabel 3.6 tahun pelajaran merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan 

informasi mengenai tahun pelajaran dan semester yang digunakan dalam sistem. 

Tabel ini memiliki tiga atribut utama, yaitu id_tahun, tahun, dan semester. Atribut 

id_tahun bertipe data integer dengan panjang 10 digit yang berfungsi sebagai 

primary key sekaligus penanda unik bagi setiap data tahun pelajaran. Atribut tahun 

bertipe data varchar dengan panjang 20 karakter yang digunakan untuk menyimpan 

informasi tahun pelajaran, misalnya “2024/2025”. Sedangkan atribut semester 

bertipe data integer dengan panjang 10 digit yang digunakan untuk menunjukkan 

semester aktif pada tahun pelajaran tersebut, misalnya semester 1 atau semester 2. 

Dengan adanya tabel ini, sistem dapat mengelola dan membedakan data 

berdasarkan periode tahun pelajaran serta semester yang sedang berlangsung. 

3. Struktur Tabel Kelas 

Tabel 3. 7 Struktur Tabel Kelas 

Tabel 3.7 merupakan tabel kelas yang digunakan untuk menyimpan data terkait 

informasi kelas dalam sistem. Tabel ini memiliki dua atribut utama, yaitu id_kelas 

Nama Type Field Keterangan 

id__tahun Int 10 Primary Key 

tahun varchar 20 Tahun Pelajaran 

semester Int 10 Semester 

Nama Type Field Keterangan 

Id_kelas Int 10 Primary Key 

kelas varchar 5 Kelas 
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dan kelas. Atribut id_kelas bertipe data integer dengan panjang 10 digit yang 

berfungsi sebagai primary key dan menjadi identitas unik bagi setiap kelas yang 

terdaftar dalam sistem. Atribut kelas bertipe data varchar dengan panjang 5 karakter 

yang digunakan untuk menyimpan nama atau kode kelas, misalnya “VIIA” atau 

“IXB”. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat melakukan pengelolaan data kelas 

secara lebih terstruktur, sehingga memudahkan dalam pengelompokan siswa 

maupun proses administrasi akademik lainnya. 

4. Struktur Tabel Siswa 

Tabel 3. 8 Struktur Tabel Siswa 

Nama Type Field Keterangan 

nis_siswa Int 10 Primary Key 

nama_siswa varchar 50 Nama Siswa 

jk_siswa varchar 10 Jenis Kelamin Siswa 

alamat varchar 25 Alamat Siswa 

ttl Date 10 tanggal,lahir siswa 

Tabel 3.8 merupakan tabel siswa yang digunakan untuk menyimpan data 

identitas siswa dalam sistem. Tabel ini memiliki lima atribut utama, yaitu 

nis_siswa, nama_siswa, jk_siswa, alamat, dan ttl. Atribut nis_siswa bertipe data 

integer dengan panjang 10 digit yang berfungsi sebagai primary key dan menjadi 

identitas unik bagi setiap siswa. Atribut nama_siswa bertipe data varchar dengan 

panjang 50 karakter yang digunakan untuk menyimpan nama lengkap siswa. 

Atribut jk_siswa bertipe data varchar dengan panjang 10 karakter yang berfungsi 

untuk menyimpan informasi jenis kelamin siswa, misalnya “Laki-laki” atau 

“Perempuan”. Atribut alamat bertipe data varchar dengan panjang 25 karakter yang 
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digunakan untuk menyimpan alamat tempat tinggal siswa. Sementara itu, atribut ttl 

bertipe data date dengan panjang 10 digit yang digunakan untuk menyimpan 

informasi tanggal lahir siswa. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat mengelola data 

siswa secara terstruktur sehingga memudahkan dalam proses pendataan maupun 

administrasi akademik. 

5. Struktur Tabel Data Kriteria  

Tabel 3. 9 Struktur Tabel Data Kriteria 

Nama Type Field Keterangan 

id_dk Int 10 Primary Key 

kriteria varchar 10 Kriteria 

bobot_kriteria varchar 3 Bobot Kriteria 

katagori_kriteria varchar 10 Jenis Kriteria 

Tabel 3.9 merupakan tabel data kriteria yang digunakan untuk menyimpan 

informasi mengenai kriteria penilaian dalam sistem pendukung keputusan. Tabel 

ini memiliki empat atribut utama, yaitu id_dk, kriteria, bobot_kriteria, dan 

kategori_kriteria. Atribut id_dk bertipe data integer dengan panjang 10 digit yang 

berfungsi sebagai primary key sekaligus identitas unik bagi setiap kriteria. Atribut 

kriteria bertipe data varchar dengan panjang 10 karakter yang digunakan untuk 

menyimpan nama atau jenis kriteria yang dijadikan acuan dalam penilaian. Atribut 

bobot_kriteria bertipe data varchar dengan panjang 3 karakter yang berfungsi untuk 

menyimpan nilai bobot dari masing-masing kriteria sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. Selanjutnya, atribut kategori_kriteria bertipe data varchar dengan 

panjang 10 karakter yang digunakan untuk menunjukkan jenis kriteria, misalnya 

benefit atau cost. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat mengelola kriteria penilaian 
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secara terstruktur sehingga memudahkan dalam proses perhitungan dan 

pengambilan keputusan. 

6. Struktur Tabel Penilaian  

    Tabel 3. 10 Struktur Tabel Penilaian 

Nama Type Field Keterangan 

id_nilai Int 2 Primary Key 

n_pt Int 5 Nilai Pengetahuan 

n_kt Int 5 Nilai Keterampilan 

n_eks Int 5 Nilai Ekstrakurikuler 

n_khd Int 5 Nilai Kehadiran 

Tabel 3.10 merupakan table nilai yang digunakan untuk menyimpan data 

hasil penilaian siswa pada berbagai aspek. Tabel ini memiliki lima atribut utama, 

yaitu id_nilai, n_pt, n_kt, n_eks, dan n_khd. Atribut id_nilai bertipe data integer 

dengan panjang 2 digit yang berfungsi sebagai primary key serta identitas unik bagi 

setiap data nilai. Atribut n_pt bertipe data integer dengan panjang 5 digit yang 

digunakan untuk menyimpan nilai pengetahuan siswa. Atribut n_kt bertipe data 

integer dengan panjang 5 digit yang digunakan untuk menyimpan nilai 

keterampilan siswa. Atribut n_eks bertipe data integer dengan panjang 5 digit yang 

digunakan untuk menyimpan nilai ekstrakurikuler siswa. Selanjutnya, atribut n_khd 

bertipe data integer dengan panjang 5 digit yang digunakan untuk menyimpan nilai 

kehadiran siswa. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat mengelola dan menyajikan 

data penilaian siswa secara lebih terstruktur sehingga memudahkan dalam proses 

evaluasi akademik maupun nonakademik. 
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7. Struktur Tabel Laporan 

Tabel 3. 11 Struktur Tabel Laporan 

Nama Type Field Keterangan 

id_laporan Int 10 Primary Key 

nilai varchar 3 Nilai Siswa 

Tabel 3.11 merupakan tabel laporan yang digunakan untuk menyimpan data 

nilai siswa yang akan ditampilkan dalam bentuk laporan hasil belajar. Tabel ini 

memiliki dua atribut utama, yaitu id_laporan dan nilai. Atribut id_laporan bertipe 

data integer dengan panjang 10 digit yang berfungsi sebagai primary key serta 

menjadi identitas unik bagi setiap laporan yang dihasilkan. Atribut nilai bertipe data 

varchar dengan panjang 3 karakter yang digunakan untuk menyimpan nilai siswa, 

misalnya dalam bentuk angka maupun huruf. Dengan adanya tabel ini, sistem dapat 

menyajikan data hasil evaluasi siswa secara lebih terstruktur, sehingga 

memudahkan dalam proses pembuatan laporan akademik. 

b. Pemodelan Database 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah representasi abstrak dari struktur data 

yang memodelkan realitas sebagai kumpulan entitas (objek dasar) dan relasi antar 

entitas tersebut. Model konseptual ini umum divisualisasikan melalui Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan entitas, relasi, dan aturan 

bisnis. [16] Adapun Conceptual Data Model (CDM) dapat dilihat pada gambar 

3.15. 
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Gambar 3. 15  Conceptual Data Model (CDM) 
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Gambar 3. 16 Physical Data Model (PDM) 
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2. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) merupakan implementasi teknis dari konsep 

basis data yang merepresentasikan struktur informasi melalui serangkaian tabel 

terinterkoneksi, di mana setiap tabel terdiri dari kolom-kolom dengan identifikasi 

unik. Model ini secara spesifik menangkap struktur penyimpanan, relasi data, dan 

atribut data,  [17] Adapun Physical Data Model (PDM)  dapat dilihat pada gambar 

3.16. 
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Gambar 3. 17 Desain Interface Dashboard 

3.3.5 Identifikasi Dan Desain Interface 

a. Identifikasi Interface Dashboard 

Halaman dashboard merupakan pusat kendali visual dalam sistem 

pendukung keputusan yang menyajikan ikhtisar data kritis melalui tampilan grafis 

interaktif, mencakup: (1) ringkasan statistik terbaik siswa dalam bentuk diagram 

dan chart, (2) update real-time input nilai terbaru, dan (3) navigasi cepat ke seluruh 

modul sistem - dirancang khusus dengan antarmuka intuitif yang memungkinkan 

admin dan wali kelas MTs Istana Hati Denpasar Selatan memahami informasi 

kompleks secara instan, memantau perkembangan akademik secara komprehensif, 

serta mengambil keputusan berbasis data dengan presisi melalui panel tunggal 

yang terintegrasi penuh dengan database sistem dan diperbarui secara otomatis. 

Adapun rancangan desain interface dashboard  dapat dilihat pada gambar 3.17. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Halaman Data Admin & User 

Halaman data user merupakan interface terpusat yang menampilkan seluruh 

rekam jejak pengguna sistem (admin dan wali kelas) dalam format tabel terstruktur, 
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Gambar 3. 18 Desain Interface Data Admin & User 

dilengkapi dengan fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete) komprehensif yang 

memungkinkan administrator berwenang melakukan manajemen akun secara 

efisien - mulai dari penambahan user baru, pembaruan data, hingga penghapusan 

akun dengan sistem verifikasi aksi kritis, semua didukung mekanisme pencarian 

dan penyaringan data serta integrasi penuh dengan sistem autentikasi untuk 

menjamin keamanan dan akurasi database pengguna.. Selain itu, halaman ini juga 

penting karena setiap entri wali kelas yang tersimpan akan berfungsi sebagai data 

akun (user) bagi wali kelas yang bersangkutan untuk dapat masuk (login) dan 

mengakses fitur-fitur tertentu dalam sistem. Adapun rancangan desain interface 

data admin & user dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Data Tahun Pelajaran 

Halaman ini berperan sebagai dashboard utama untuk mengelola seluruh 

siklus akademik secara terpusat. Administrator dapat melakukan registrasi tahun 

ajaran baru beserta periode semester terkait melalui antarmuka yang dirancang 

intuitif. Sistem menyediakan fitur pencarian canggih dengan berbagai filter seperti 
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Gambar 3. 19 Desain Interface Tahun Ajaran 

rentang tahun, status aktif/tidak aktif, dan kata kunci spesifik untuk memudahkan 

pelacakan data. Setiap entri tahun ajaran dilengkapi dengan panel aksi 

komprehensif yang memungkinkan pembaruan detail akademik, aktivasi/non-

aktivasi periode, serta penghapusan data dengan sistem konfirmasi berlapis. 

Integrasi real-time dengan modul penilaian dan kurikulum menjamin konsistensi 

data di seluruh sistem. 

Dari aspek keamanan, halaman ini menerapkan protokol ketat meliputi 

otorisasi berbasis peran, enkripsi log perubahan, dan verifikasi dua langkah untuk 

operasi kritis. Sistem juga menyediakan fitur analitik berupa visualisasi grafik 

distribusi tahun ajaran dan statistik penggunaan untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Antarmuka yang responsif dan notifikasi real time memastikan efisiensi 

administrasi siklus akademik, sekaligus menjaga integritas data historis institusi 

pendidikan melalui mekanisme backup otomatis dan pelacakan perubahan versi 

data. Adapun rancangan desain interface tahun ajaran dapat dilihat pada gambar 

3.19. 
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Gambar 3. 20 Desain Interface Kelas 

d. Halaman Data Kelas  

Halaman ini secara khusus dirancang untuk mengadministrasikan data kelas 

yang menjadi elemen fundamental dalam sistem pengelolaan peserta didik. 

Antarmuka ini dirancang untuk memudahkan administrator dalam melihat, 

menambah, mencari, dan mengelola seluruh data kelas yang terdaftar dan 

digunakan dalam sistem. Setiap entri kelas ditampilkan secara terorganisir dalam 

sebuah tabel, dilengkapi dengan nomor urut, nama kelas itu sendiri, dan kolom 

aksi. Kolom aksi ini menyediakan fungsionalitas penting bagi admin untuk 

melakukan edit terhadap informasi kelas yang sudah ada atau menghapus entri 

kelas yang tidak lagi relevan, memastikan data yang tersimpan selalu akurat dan 

mutakhir. Secara keseluruhan, halaman ini menyediakan kontrol penuh bagi admin 

terhadap data kelas, yang pada gilirannya akan mendukung proses pengelompokan 

dan organisasi siswa serta penilaian dalam periode yang telah ditetapkan. Adapun 

rancangan desain interface kelas dapat dilihat pada gambar 3.20. 
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e. Halaman Data Siswa  

Halaman Data Siswa ini merupakan antarmuka fundamental dan sentral 

dalam keseluruhan arsitektur sistem, yang secara cermat didesain untuk 

menyediakan tampilan daftar lengkap, terstruktur, dan terperinci dari seluruh data 

peserta didik yang telah berhasil terdaftar dan secara aktif tergabung dalam 

lingkungan pendidikan. Halaman ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan data 

siswa yang vital dan terpadu, mengintegrasikan berbagai informasi esensial yang 

diperlukan untuk administrasi dan akademik. Detail-detail yang tercakup meliputi 

Nomor Induk Siswa (NIS) sebagai identifikasi unik, nama lengkap siswa, tempat 

dan tanggal lahir untuk profil demografi, alamat tempat tinggal untuk keperluan 

komunikasi dan data geografis, jenis kelamin, serta detail kelas dan tahun ajaran di 

mana siswa terdaftar, yang esensial untuk pengelompokan dan riwayat akademik. 

Melalui antarmuka yang sangat intuitif dan mudah digunakan ini, 

administrator atau pengguna yang memiliki wewenang penuh diberdayakan untuk 

melakukan berbagai operasi penting dan komprehensif. Ini mencakup kemampuan 

untuk melihat detail setiap siswa dengan cepat, mencari siswa tertentu berdasarkan 

berbagai kriteria untuk efisiensi waktu, menambah data siswa baru saat ada 

pendaftar, mengubah (mengedit) informasi yang ada untuk memastikan data selalu 

mutakhir dan akurat. Adapun rancangan desain interface siswa dapat dilihat pada 

gambar 3.21. 
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Gambar 3. 21 Desain Interface Siswa 

Gambar 3. 22 Desain Interface Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Halaman Data Kriteria 

Halaman kriteria merupakan antarmuka khusus yang dirancang untuk 

mengelola kriteria penilaian. Setiap entri menampilkan kriteria itu sendiri, Bobot 

yang terkait (menunjukkan kontribusi nilai), dan kategori di mana kriteria tersebut 

masuk. Administrator memiliki kemampuan penuh untuk menambah data kriteria 

baru, melakukan pencarian data yang spesifik, serta mengelola kriteria yang ada 

melalui tombol aksi (edit/hapus). Adapun rancangan desain interface kriteria dapat 

dilihat pada gambar 3.22. 
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g. Halaman Laporan 

Halaman laporan berfungsi sebagai modul output krusial yang menyajikan 

seluruh tahapan proses pengolahan data akademik secara komprehensif, mulai dari 

data mentah (input nilai wali kelas), proses normalisasi, pembobotan kriteria, 

hingga hasil akhir perankingan siswa terbaik menggunakan metode SAW. Dengan 

menampilkan alur komputasi secara transparan beserta visualisasi data yang 

interaktif (seperti grafik komparatif dan breakdown faktor penilaian), halaman ini 

tidak hanya memvalidasi hasil keputusan tetapi juga memungkinkan pengguna 

untuk melacak dan menganalisis setiap tahap perhitungan, sekaligus menyediakan 

fitur ekspor data dalam berbagai format untuk kebutuhan dokumentasi atau 

evaluasi lebih lanjut. 

Selain menyajikan hasil secara transparan, halaman laporan juga 

memudahkan pihak sekolah dalam melakukan dokumentasi dan pelacakan data 

evaluasi setiap siswa. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rapat dewan guru, pelaporan 

akademik kepada orang tua, maupun sebagai arsip untuk evaluasi berkala. Dengan 

adanya tampilan laporan yang sistematis dan informatif, sistem pendukung 

keputusan tidak hanya memberikan hasil akhir, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan pengguna terhadap proses seleksi yang dilakukan secara objektif dan 

berbasis data. Adapun rancangan desain interface hasil rapot dapat dilihat pada 

gambar 3.23 dan 3.24. 
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Gambar 3. 23 Desain Interface Hasil Rapot 

Gambar 3. 24 Desain Interface Data Terbaik 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1 Kontruksi Sistem 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konstruksi 

didefinisikan sebagai kerangka atau rancangan dasar suatu bangunan, termasuk 

struktur fisik seperti rumah, jembatan, dan berbagai bentuk infrastruktur lainnya. 

Sementara itu, para ahli mengartikan konstruksi sebagai keseluruhan proses 

pembangunan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

menciptakan sarana dan prasarana fisik di lokasi tertentu, dengan penekanan pada 

aspek teknis dan operasional pembangunan suatu struktur. [18] 

4.1.1  Kebutuhan Sistem 

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan siswa terbaik di 

MTs Istana Hati Denpasar Selatan membutuhkan integrasi empat komponen utama 

yang saling melengkapi: infrastruktur teknologi (meliputi perangkat keras seperti 

server dan komputer, perangkat lunak khusus SPK, serta sistem database 

management), sumber daya manusia yang kompeten (administrator sistem, 

operator terlatih dari kalangan guru/staf, dan tim teknis pendukung), basis data 

komprehensif yang mencakup rekam jejak akademik dan non-akademik siswa 

beserta parameter penilaian terstandarisasi, serta prosedur operasional yang jelas 

berupa panduan penggunaan sistem, protokol validasi data, dan mekanisme 

pemeliharaan berkala – seluruhnya dirancang untuk memastikan sistem berjalan 

efektif, menghasilkan output yang akurat, dan mendukung proses pengambilan 

keputusan objektif di lingkungan madrasah. 
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a. Hardware 

Hardware merupakan komponen fisik perangkat komputer yang mencakup unit 

pemrosesan (processor), perangkat antarmuka (monitor, keyboard), serta perangkat 

keluaran (printer). Secara fungsional, komponen-komponen  ini bekerja secara 

terintegrasi untuk: menerima input data,  memproses informasi mentah, dan  

menghasilkan output informasi yang telah diolah. [19] Dalam konteks 

implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Siswa Terbaik di 

MTs Istana Hati Denpasar Selatan, berikut spesifikasi minimal perangkat keras 

yang diperlukan:

1. Komputer dengan processor minimal Intel(R) HD Graphics 4000/ 3.00 GHz 

2. Random Access Memory (RAM) minimal 4 gb 

3. Hard Disk Drive (HDD) minimal 500 gb 

4. Monitor minimal 14 inch 

b. Software 

Software adalah kumpulan dari program yang digunakan untuk menjalankan 

aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan kumpulan perintah 

komputer yang tersususn secara sistematis [20].   

Dalam konteks SPK pemilihan siswa terbaik, perangkat lunak tidak hanya 

berfungsi sebagai eksekutor perintah, tetapi juga sebagai kerangka kerja cerdas 

yang mengintegrasikan tiga lapisan utama: lapisan antarmuka pengguna (user 

interface) untuk interaksi admin/guru, lapisan logika bisnis (business logic) yang 

mengimplementasikan metode SAW beserta algoritma normalisasi dan 

perankingan, serta lapisan penyimpanan data (data layer) yang terhubung dengan 
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database. Kualitas software ditentukan oleh kemampuannya dalam menangani 

kompleksitas perhitungan berbasis kriteria multidimensi sekaligus menyajikan 

hasil analisis secara visual dan intuitif. Spesifikasi perangkat lunak (software) yang 

dibutuhkan untuk dapat menjalankan atau mengimplementasikan program ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi Windows 10/ Windows 11/ Linux/ Mac OS. 

2. Program aplikasi XAMPP versi 7 atau yang lebih ter- update. 

3. Program aplikasi browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft 

Edge atau yang lainnya. 

c. Brainware 

Brainware tidak hanya berperan sebagai operator, tetapi juga sebagai pengambil 

keputusan yang mengoptimalkan fungsi hardware dan software melalui kompetensi 

teknis dan pemahaman sistem. Dalam konteks Sistem Pendukung Keputusan di 

MTs Istana Hati, brainware mencakup administrator sistem yang mengkonfigurasi 

parameter, guru yang menginput data penilaian, serta tim analis yang mengevaluasi 

output sistem - dimana kolaborasi multidisiplin ini menentukan akurasi dan 

efektivitas keseluruhan proses. Kualitas brainware secara langsung mempengaruhi 

tingkat pemanfaatan teknologi, mulai dari operasional dasar hingga penyelesaian 

masalah kompleks dalam sistem. [19] 

Brainware merupakan komponen manusia dalam sistem komputer yang 

berperan penting mengoperasikan dan memaksimalkan fungsi hardware maupun 

software. Tanpa peran aktif brainware, perangkat teknologi tidak dapat berfungsi 

sesuai tujuan pengembangannya. Dalam ekosistem digital, brainware bertindak 
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sebagai  pengendali utama  untuk memberikan instruksi dan pengambilan 

keputusan,    problem solver mengatasi kendala operasional sistem inovator  untuk 

mengembangkan pemanfaatan teknologi khususnya di lingkungan pendidikan, 

kualitas brainware menentukan keberhasilan implementasi sistem melalui 

penguasaan teknis dan pemahaman proses akademik yang mendalam. 

Untuk mengoptimalkan peran brainware, diperlukan program pengembangan 

kapasitas yang meliputi pelatihan teknis berkala tentang update sistem, integrasi 

teknologi-pedagogi dan simulasi kasus pengambilan keputusan. 

4.1.2  Instalisasi Sistem 

a.  Konfigurasi Database 

Konfigurasi merujuk pada proses penyusunan dan penyesuaian berbagai 

komponen sistem untuk membentuk suatu kesatuan fungsional.  [21]. Berikut 

merupakan tahapan konfigurasi basis data untuk program yang telah 

dikembangkan yaitu sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi XAMPP yang telah terinstall di perangkat 

2. Aktifkan service dengan menekan tombol 'Start' pada modul apache (untuk 

server web) dan MySQL (untuk database) 

3. Verifikasi status aktif ketika indikator berubah seperti terlihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4. 2 Halaman PHPMyAdmin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Untuk mengkonfigurasi database, langkah pertama adalah membuka browser 

Google Chrome dan mengakses phpMyAdmin dengan mengetikkan 

URL http://localhost/phpmyadmin pada address bar, yang akan menampilkan 

halaman login phpMyAdmin sebagaimana terlihat pada Gambar 4.2 - pastikan 

Apache dan MySQL dalam status aktif di XAMPP sebelum melakukan akses.

Gambar 4. 1 Tampilan XAMPP 
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Gambar 4. 3 Proses Pembuatan Database 

Gambar 4. 4 Import Database 

5. Klik new kemudian klik database setelah itu membuat database baru dengan 

nama yang sama dengan cara mengetik nama database sesuai dengan database 

yang akan diimport pada kotak Create new database, setelah itu mengklik 

button create seperti gambar 4.3 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

6. Setelah pembuatan nama database yang disesuaikan dengan nama database 

yang akan diimport. Maka, langkah selanjutnya yakni dengan mengklik import 

dan pilih file untuk memilih file database yang akan diimport. Seperti pada 

gambar 4.4 di bawah ini : 
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Gambar 4. 5 Import Database Sukses 

7. Bila file database yang akan diimport sudah ditemukan kemudian mengklik 

Go. 

8. Kemudian jika database sukses diimport maka akan tampil pemberitahuan 

seperti gambar 4.5 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

b.  Instalisasi Google Chrome  

Google Chrome merupakan peramban web modern yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman browsing cepat dan efisien. Untuk melakukan 

instalasi, unduh terlebih dahulu paket instalasi resmi dari website Google 

Chrome, kemudian jalankan file installer tersebut dan ikuti panduan instalasi 

yang muncul hingga proses selesai - Gambar 4.6 menunjukkan tampilan 

antarmuka awal selama proses instalasi berlangsung, dimana pengguna dapat 

memilih opsi pengaturan default atau melakukan kustomisasi sesuai 

kebutuhan. 
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Gambar 4. 6 Halaman Proses Instalisasi Google Chrome 

Gambar 4. 7 Running Google Chrome 

  

 

 

  

 

Setelah berhasil menginstal Google Chrome, peramban ini berfungsi 

ganda sebagai platform untuk menjalankan sistem informasi penentuan siswa 

terbaik sekaligus mengakses aplikasi XAMPP (termasuk phpMyAdmin) yang 

telah dijelaskan sebelumnya, dimana seluruh antarmuka sistem dapat 

dioperasikan melalui browser ini termasuk tampilan yang terlihat pada Gambar 

4.7, sehingga Chrome menjadi tools utama dalam mengelola berbagai layanan 

berbasis web tersebut. 
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Gambar 4. 8 Halaman Instalisasi Visual Studio Code 

c. Instalisasi Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) merupakan teks editor ringan namun 

powerful yang dikembangkan oleh Microsoft untuk berbagai platform 

(Windows, Linux, dan macOS), dengan kemampuan optimal dalam 

menangani berbagai bahasa pemrograman termasuk PHP - seperti terlihat pada 

Gambar 4.8 yang menampilkan antarmuka awal instalasinya, editor ini 

menawarkan beragam fitur canggih seperti debugging terintegrasi, dukungan 

Git bawaan, terminal built-in, dan ekosistem ekstensi yang luas melalui 

marketplace, menjadikannya solusi komprehensif untuk kebutuhan 

pengembangan sistem informasi. [22] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah proses instalasi Visual Studio Code selesai, aplikasi ini siap 

digunakan sebagai lingkungan pengembangan (development environment) 

yang optimal untuk pemrograman PHP, dengan berbagai fitur canggih seperti 

syntax highlighting, autocompletion, dan debugging yang terintegrasi - 
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Gambar 4. 9 Running Visual Studio Code 

tampilan antarmuka saat menjalankan VS Code untuk keperluan 

pengembangan PHP dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3  Segmen Program  

Segmen program didefinisikan sebagai bagian logis dan diskrit dari kode 

sumber atau kode objek suatu aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk 

menjalankan fungsi atau serangkaian fungsi spesifik. Unit modular ini berperan 

penting dalam mengorganisasi struktur internal program, memfasilitasi manajemen 

kompleksitas, dan meningkatkan atribut kualitas perangkat lunak. 

a. Segmen Program Query Controller Login 

Query Login ini berfungsi ketika akan masuk kedalam halaman masuk admin, 

semua akses pada sistem ini akan di blok. petugas harus melewati login terlebih 

dahulu untuk mengakses sistem kelola sistem ini dengan cara memasukkan 

username dan password. Berikut penggalan segmen program untuk login yang 

tertera pada segmen program 4.1 dibawah ini. 

 

 



70 

 

 

 

Segmen Program 4. 1 Query Controller Login  

 

<?php 

namespace App\Controllers; 

use App\Controllers\BaseController; 

use App\Models\User; 

class Login extends BaseController 

{ 

    protected $user; 

    function __construct() 

    { 

        $this->user = new User(); 

    } 

    public function index() 

    { 

        return view('login/index'); 

    } 

    function proses() 

    { 

$username = $this->request->getVar('username'); 

        $password = $this->request->getVar('password'); 

        $user = $this->user->where(['username' => 

$username])->first(); 

        if ($user) { 

            if (password_verify($password, 

$user['password'])) { 

                session()->set([ 

                    'jabatan' => $user['level'], 

                    'id_login' => $user['id_guru'], 

                    'id_kelas'=> $user['id_kelas'], 

                    'login' => true 

                ]); 

                return redirect()->to('/home'); 

            } else { 

                return redirect()->to('/login')-

>with('cek1', 'Invalid Password'); 

            } 

        } else { 

            return redirect()->to('/login')-

>with('cek', 'Invalid Username'); 

        } 

    } 
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Segmen Program 4. 2 Query Controller Log Out 

 

Segmen Program 4. 3 Query View Data Tabel 

b. Segmen Program Query Controller Log Out 

Segmen Log Out merupakan cara user agar user dapat keluar dari sistem. 

Adapun source code untuk log out yaitu seperti pada source code segmen program 

4.2 di bawah ini. 

 

 

public function logout() 

    { 

        $jabatan = session()->get('jabatan'); 

        session()->destroy(); 

        echo "<script> 

                alert('Selamat Tinggal $jabatan'); 

                document.location.href='/'; 

            </script>"; 

    } 

c. Segmen Program Query View Data Tabel 

Segmen program view data adalah source code untuk menampilkan data yang 

diinputkan oleh admin ke dalam database. Source code simpan data sebagaimana 

pada segmen program 4.3 berikut. 

 

 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

 

<head> 

    <title><?= $title; ?></title> 

    <meta charset="utf-8"> 

    <meta name="viewport" content="width=device-width, 

initial-scale=1.0, user-scalable=0, minimal-ui"> 

    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" 

content="IE=edge"> 

    <meta name="description" content="#"> 

    <meta name="keywords" content="Admin , Responsive, 

Landing, Bootstrap, App, Template, Mobile, iOS, 

Android, apple, creative app"> 

    <meta name="author" content="#"> 

    <!-- Favicon icon --> 
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 <link rel="icon" href="\files\assets\images\coba.ico" 

type="image/x-icon"> 

    <!-- Google font--> 

    

 <link 

href="https://fonts.googleapis.com/css?family=Open+San

s:400,600" rel="stylesheet"> 

    <!-- Required Fremwork --> 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\bower_components\bootstrap\css\bootstrap.

min.css"> 

    <!-- feather Awesome --> 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\assets\icon\feather\css\feather.css"> 

    <!-- Style.css --> 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\assets\css\style.css"> 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\assets\css\jquery.mCustomScrollbar.css"> 

 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\bower_components\datatables.net-

bs4\css\dataTables.bootstrap4.min.css"> 

<link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\assets\pages\data-

table\css\buttons.dataTables.min.css"> 

    <link rel="stylesheet" type="text/css" 

href="\files\bower_components\datatables.net-

responsive-bs4\css\responsive.bootstrap4.min.css"> 

    <!-- Style.css --> 

    <style> 

        table { 

            font-family: "Century Gothic" !Important; 

        } 

    </style> 

</head> 

 

<body> 

    <div id="pcoded" class="pcoded"> 

        <div class="pcoded-overlay-box"></div> 

        <div class="pcoded-container navbar-wrapper"> 

 

            <nav class="navbar header-navbar pcoded-

header"> 

                <div class="navbar-wrapper"> 

 

                    <div class="navbar-logo"> 

                        <a class="mobile-menu" 

id="mobile-collapse" href="#!"> 
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Segmen Program 4. 4 Query Controller Input Data 

 

 

 

                            <i class="feather icon-

menu"></i> 

                        </a> 

                        <a href="/" style="margin-

right: 1.5rem;"> 

                            <img class="img-

fluid"  src="\logo.png" width="25%"> 

                            MTS ISTANA HATI 

                        </a> 

                        <a class="mobile-options"> 

                            <i class="feather icon-

more-horizontal"></i> 

                        </a> 

                    </div> 

 

                    <div class="navbar-container 

container-fluid"> 

                        <ul class="nav-left"> 

                            <li> 

                                <a href="#!" 

onclick="javascript:toggleFullScreen()"> 

                                    <i class="feather 

icon-maximize full-screen"></i> 

                                </a> 

d. Segmen Program Query View Input Data  

Segmen Input Data merupakan cara user agar dapat input data dari sistem. 

Adapun source code untuk input yaitu seperti pada source code segmen program 

4.4 di bawah ini 

 

<?php 

 

namespace App\Controllers; 

 

use App\Controllers\BaseController; 

use App\Models\Kelas as ModelsKelas; 

use App\Models\Tahun; 

 

class Kelas extends BaseController 
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                  Segmen Program 4.4 (Lanjutan) 

 

{ 

    protected $kelas, $tahun; 

    public function __construct() 

    { 

        $this->kelas = new ModelsKelas(); 

        $this->tahun = new Tahun(); 

    } 

    public function index() 

    { 

 

$data = [ 

            'kelas' => $this->kelas->findAll(), 

            

 'tahun' => $this->tahun->join('semester', 

'semester.id_semester=tahun.id_semester', 

'LEFT')->findAll(), 

            'navbar' => 'kelas', 

            'title' => 'E-Nilai | Kelas', 

            'kelas' => $this->kelas->findAll() 

        ]; 

        return view('data/kelas', $data); 

    } 

    public function add() 

    { 

        $kelas = $this->request->getVar('kelas'); 

        $data = [ 

            'kelas' => $kelas 

        ]; 

        $this->kelas->insert($data); 

        return redirect()->to('/kelas'); 

    } 

    public function edit() 

    { 

        $id_kelas = $this->request-

>getVar('id_kelas'); 

        $kelas = $this->request->getVar('kelas'); 

        $data = [ 

            'kelas' => $kelas 

        ]; 

        $this->kelas->update($id_kelas, $data); 

 

return redirect()->to('/kelas'); 

    } 

    public function delete($id) 

    { 

        $this->kelas->delete($id); 

        return redirect()->to('/kelas'); 

    } 

} 
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VARIABEL KRITERIA TIPE BOBOT

C1 Nilai Pengetahuan Benefit 0,30

C2 Nilai Keterampilan Benefit 0,30

C3 Nilai Ekstrakulikuler Benefit 0,20

C4 Nilai Kehadiran Cost 0,20

Tabel 4. 1 Kriteria Dan Bobot 

4.1.4  Perhitungan Sistem Pendukung Keputusan 

Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam penentuan siswa 

terbaik menghasilkan data evaluasi komprehensif sebagai berikut : 

a. Menentukan Kriteria Dan Bobot 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan sebagai pendekatan 

ilmiah yang objektif untuk mengevaluasi siswa berdasarkan empat kriteria utama 

- pencapaian akademik (nilai pengetahuan), kompetensi praktikal (keterampilan), 

pengembangan diri (ekstrakurikuler), dan kedisiplinan (kehadiran) - dimana setiap 

kriteria memiliki bobot nilai yang mencerminkan tingkat kepentingannya sesuai 

kebijakan MTs Istana Hati Denpasar Selatan; melalui proses normalisasi data, 

pembobotan nilai, dan agregasi skor, metode ini menghasilkan peringkat siswa 

yang akurat dan adil dengan transparansi penuh, sehingga menjadi landasan yang 

dapat dipertanggungjawabkan dalam seleksi siswa terbaik di lingkungan 

madrasah tersebut. 

 

 

 

 

 

Implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam seleksi siswa 

terbaik diawali dengan tahap penetapan rating kecocokan, yaitu proses evaluasi 

tingkat pencapaian setiap peserta didik terhadap seluruh kriteria penilaian yang 

telah ditetapkan, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, ekstrakurikuler, dan 

kehadiran, dimana setiap kriteria dinilai berdasarkan skala penilaian yang objektif 
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KRITERIA PARAMETER BOBOT KETERANGAN

≤70 1 Kurang

71-80 2 Cukup Baik

81-90 3 Baik

91-100 4 Sangat Baik

≤70 1 Kurang

71-80 2 Cukup Baik

81-90 3 Baik

91-100 4 Sangat Baik

≤70 1 Kurang

71-80 2 Cukup Baik

81-90 3 Baik

91-100 4 Sangat Baik

Tidak Ada 1 Sangat Baik

1-2 Hari 2 Baik

3-4 Hari 3 Cukup Baik

≥5 Hari 4 Kurang

Pengetahuan

Keterampilan

Ekstrakulikuler

Kehadiran

Tabel 4. 2 Rating Kecocokan (Transformasi Nilai)  

KODE ALTERNATIF C1 C2 C3 C4

A1 ADINDA BUNGA FEBRIANA 83 83 82 0

A2 ANASTASYA PRIYATNA 83 83 81 4

A3 AULIA SAMROTUL HIDAYAH 85 84 82 2

A4 AURA CAHYANI 87 86 83 6

A5 CEYDA ADHATUL AROFA 86 86 84 3

A6 DIVA FRADHEA FANESA PUTRI 85 84 95 3

A7 DWI EVA SUCIANA 87 86 83 5

A8 FARHAN SURYA PRATAMA 85 85 95 3

A9 HARIKA TULINSANIA 84 83 82 3

A10 LUKI CAHYONO 83 83 81 3

A11 LUXVIONA NURFITRIA 84 85 82 3

A12 MARIO AKBAR HERIANTO 82 82 83 5

A13 NI LUH MOULIN 85 85 84 5

A14 NURY MAULIDAH PUTRI 85 85 82 3

A15 SHIFA GHINA SYAKIRAH 90 85 81 0

A16 SITI NADIFA 49 53 72 0

A17 SYIFA FAUZYA AZIZAH 84 84 83 7

A18 WILLIAM ARYA KURNIAWAN 82 83 84 4

A19 ZAHRA OLFIA 84 84 82 3

A20 ZAINUL ARIFIN 82 83 95 3

Tabel 4. 3 Nilai Siswa 

dan terstandarisasi untuk memastikan konsistensi dalam proses seleksi 

sebagaimana berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Perhitungan 

Berikut merupakan tahapan komputasi sistematis dalam penerapan metode 

SAW untuk penilaian siswa: 
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Apabila seluruh nilai telah diinput, tahapan berikutnya adalah mengonversi 

nilai-nilai tersebut ke dalam bentuk angka rating. Konversi ini penting untuk 

menyamakan skala penilaian, sehingga proses evaluasi menjadi lebih objektif dan 

terukur. 

Untuk memudahkan proses konversi, digunakan tabel nilai rating yang telah 

disusun sebelumnya. Tabel ini berfungsi sebagai acuan dalam mengubah setiap 

nilai yang diberikan menjadi angka rating yang sesuai dengan kategorinya. 

Dengan demikian, setiap siswa akan memiliki nilai rating berdasarkan penilaian 

pada masing-masing kriteria dan subkriteria yang telah ditetapkan. Proses 

konversi nilai memainkan peran krusial dalam sistem penilaian dengan tiga 

dampak utama:  menciptakan standar pengukuran yang seragam, membentuk 

fondasi komputasi untuk tahap normalisasi SAW, dan memungkinkan agregasi 

nilai multi-kriteria secara objektif. Nilai terstandarisasi ini kemudian mengalami 

transformasi melalui algoritma SAW untuk menghasilkan perankingan siswa 

yang presisi, di mana penggunaan skala numerik tunggal memastikan komparasi 

antar peserta didik dilaksanakan secara adil dengan parameter evaluasi yang 

konsisten, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas keputusan akhir yang 

dihasilkan sistem. 
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C1 C2 C3 C4

30% 30% 20% 20%

A1 ADINDA BUNGA FEBRIANA 3 3 3 1

A2 ANASTASYA PRIYATNA 3 3 3 3

A3 AULIA SAMROTUL HIDAYAH 3 3 3 2

A4 AURA CAHYANI 3 3 3 4

A5 CEYDA ADHATUL AROFA 3 3 3 3

A6 DIVA FRADHEA FANESA PUTRI 3 3 4 3

A7 DWI EVA SUCIANA 3 3 3 4

A8 FARHAN SURYA PRATAMA 3 3 4 3

A9 HARIKA TULINSANIA 3 3 3 3

A10 LUKI CAHYONO 3 3 3 3

A11 LUXVIONA NURFITRIA 3 3 3 3

A12 MARIO AKBAR HERIANTO 3 3 3 4

A13 NI LUH MOULIN 3 3 3 4

A14 NURY MAULIDAH PUTRI 3 3 3 3

A15 SHIFA GHINA SYAKIRAH 4 3 3 1

A16 SITI NADIFA 1 1 2 1

A17 SYIFA FAUZYA AZIZAH 3 3 3 4

A18 WILLIAM ARYA KURNIAWAN 3 3 3 3

A19 ZAHRA OLFIA 3 3 3 3

A20 ZAINUL ARIFIN 3 3 4 3

KODE ALTERNATIF

Tabel 4. 4 Transformasi Nilai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses normalisasi dilakukan dengan menerapkan rumus tertentu 

yang disesuaikan dengan jenis atau tipe masing-masing kriteria, 

apakah termasuk kriteria keuntungan (benefit) atau kriteria biaya 

(cost). Tujuan dari normalisasi ini adalah untuk menyetarakan skala 

data agar dapat dibandingkan secara adil dan objektif, terutama ketika 

setiap kriteria memiliki satuan atau rentang nilai yang berbeda-beda. 
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C1 C2 C3 C4

30% 30% 20% 20%

A1 ADINDA BUNGA FEBRIANA 0,75 1,00 0,75 1,00

A2 ANASTASYA PRIYATNA 0,75 1,00 0,75 0,33

A3 AULIA SAMROTUL HIDAYAH 0,75 1,00 0,75 0,50

A4 AURA CAHYANI 0,75 1,00 0,75 0,25

A5 CEYDA ADHATUL AROFA 0,75 1,00 0,75 0,33

A6 DIVA FRADHEA FANESA PUTRI 0,75 1,00 1,00 0,33

A7 DWI EVA SUCIANA 0,75 1,00 0,75 0,25

A8 FARHAN SURYA PRATAMA 0,75 1,00 1,00 0,33

A9 HARIKA TULINSANIA 0,75 1,00 0,75 0,33

A10 LUKI CAHYONO 0,75 1,00 0,75 0,33

A11 LUXVIONA NURFITRIA 0,75 1,00 0,75 0,33

A12 MARIO AKBAR HERIANTO 0,75 1,00 0,75 0,25

A13 NI LUH MOULIN 0,75 1,00 0,75 0,25

A14 NURY MAULIDAH PUTRI 0,75 1,00 0,75 0,33

A15 SHIFA GHINA SYAKIRAH 1,00 1,00 0,75 1,00

A16 SITI NADIFA 0,25 0,33 0,50 1,00

A17 SYIFA FAUZYA AZIZAH 0,75 1,00 0,75 0,25

A18 WILLIAM ARYA KURNIAWAN 0,75 1,00 0,75 0,33

A19 ZAHRA OLFIA 0,75 1,00 0,75 0,33

A20 ZAINUL ARIFIN 0,75 1,00 1,00 0,33

ALTERNATIFKODE

Tabel 4. 5 Normalisasi Nilai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Normalisasi Pada Kriteria C1; 

 A.1 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.2 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.3 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.4 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.5 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.6 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.7 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.8 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 
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 A.9 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.10 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.11 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.12 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.13 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.14 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.15 = 4/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 4/4 = 1,00 

 A.16 = 1/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 1/4 = 0,25 

 A.17 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.18 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.19 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

 A.20 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,4,1,3,3,3,3) = 3/4 = 0,75 

2. Normalisasi Pada Kriteria C2; 

A.1 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.2 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.3 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.4 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.5 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.6 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.7 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.8 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 
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A.9 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.10 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.11 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.12 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.13 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.14 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.15 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.16 = 1/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 0,33 

A.17 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.18 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.19 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

A.20 = 3/𝑀𝑎𝑥(3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,3,1,3,3,3,3) = 3/3 = 1,00 

3. Normalisasi Pada Kriteria C3; 

A.1 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.2 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.3 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.4 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.5 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.6 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.7 = 4/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 4/4 = 1,00 

A.8 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 
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A.9 = 4/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 4/4 = 1,00 

A.10 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.11 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.12 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.13 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.14 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.15 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.16 = 2/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 2/4 = 0,50 

A.17 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.18 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.19 = 3/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 3/4 = 0,75 

A.20 = 4/𝑀𝑎𝑥 (3,3,3,3,3,4,3,4,3,3,3,3,3,3,3,2,3,3,3,4) = 4/4 = 1,00 

4. Normalisasi Pada Kriteria C4; 

A.1 = 𝑀in (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/1 = 1/1 = 1,00 

A.2 = 𝑀in (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.3 = 𝑀in (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/2 = 1/2 = 0,50 

A.4 = 𝑀in (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/4 = 1/4 = 0,25 

A.5 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.6 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.7 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/4 = 1/4 = 0,25 

A.8 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 
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A.9 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.10 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.11 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.12 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/4 = 1/4 = 0,25 

A.13 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/4 = 1/4 = 0,25 

A.14 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.16 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/1 = 1/1 = 1,00 

A.17 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/4 = 0,25 

A.18 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.19 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

A.20 = Min (1,3,2,4,3,3,4,3,3,3,3,4,4,3,1,1,4,3,3,3)/3 = 1/3 = 0,33 

Setelah proses normalisasi selesai, metode Simple Additive 

Weighting (SAW) melanjutkan ke tahap krusial perhitungan 

preferensi (V1 hingga V20) dengan mengagregasikan seluruh 

kriteria melalui dua langkah utama: mengalikan setiap nilai 

normalisasi dengan bobot kriteria terkait yang telah ditetapkan, 

kemudian menjumlahkan seluruh hasil perkalian tersebut untuk 

menghasilkan skor preferensi akhir setiap siswa - dimana skor ini 

secara komprehensif merepresentasikan performa multidimensi 

siswa sekaligus menjadi dasar objektif penentuan peringkat, 

dengan prinsip bahwa siswa dengan nilai preferensi tertinggi 

(V_max) menempati posisi terbaik. Di MTs Istana Hati, 
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mekanisme ini diterapkan secara ketat melalui validasi tim 

akademik untuk memastikan integritas proses seleksi, 

menggabungkan baik aspek kuantitatif (nilai normalisasi) maupun 

kualitatif (kebijakan pembobotan madrasah) dalam pengambilan 

keputusan yang akuntabel. 

V1 = (0,75x0,3) + (0,75x0,3) + (0,75x0,2) + (1,00x0,2) = 0,88 

V2 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V3 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,50x0,2) = 0,78 

V4 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,25x0,2) = 0,73 

V5 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V6 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (1,00x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V7 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V8 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (1,00x0,2) + (0,25x0,2) = 0,74 

V9 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V10 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V11 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V12 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,25x0,2) = 0,74 

V13 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,25x0,2) = 0,74 

V14 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V15 = (1,00x0,3) + (1,00x0,3) + (0,50x0,2) + (1,00x0,2) = 0,74 

V16 = (0,25x0,3) + (0,33x0,3) + (0,75x0,2) + (1,00x0,2) = 0,74 

V17 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,25x0,2) = 0,74 
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NO ALTERNATIF TOTAL NOMOR

1 ADINDA BUNGA FEBRIANA 0,88 2

2 ANASTASYA PRIYATNA 0,74 7

3 AULIA SAMROTUL HIDAYAH 0,78 6

4 AURA CAHYANI 0,73 15

5 CEYDA ADHATUL AROFA 0,74 7

6 DIVA FRADHEA FANESA PUTRI 0,79 3

7 DWI EVA SUCIANA 0,73 15

8 FARHAN SURYA PRATAMA 0,79 3

9 HARIKA TULINSANIA 0,74 7

10 LUKI CAHYONO 0,74 7

11 LUXVIONA NURFITRIA 0,74 7

12 MARIO AKBAR HERIANTO 0,73 15

13 NI LUH MOULIN 0,73 15

14 NURY MAULIDAH PUTRI 0,74 7

15 SHIFA GHINA SYAKIRAH 0,95 1

16 SITI NADIFA 0,48 20

17 SYIFA FAUZYA AZIZAH 0,73 15

18 WILLIAM ARYA KURNIAWAN 0,74 7

19 ZAHRA OLFIA 0,74 7

20 ZAINUL ARIFIN 0,79 3

Tabel 4. 6 Siswa Terbaik 

V18 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V19 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (0,75x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

V20 = (0,75x0,3) + (1,00x0,3) + (1,00x0,2) + (0,33x0,2) = 0,74 

Dari hasil perhitungan nilai Vi dari setiap siswa yang akan 

menjadi siswa terbaik maka dapat dibuatkan tabel penentuan 

rangking sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui 

bahwa penentuan siswa terbaik diperoleh Shifa Ghina Syakirah 

dengan hasil nilai 0,95 dan Siti Nadifa dengan persentase terendah 

0,48. 
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4.2 Skenario Pengujian 

Penelitian ini melakukan evaluasi menyeluruh menggunakan metode black 

box testing untuk memverifikasi kinerja fungsional sistem pemilihan siswa terbaik 

di MTs Istana Hati Denpasar Selatan. metode pengujian black box merupakan 

metode pengujian yang menguji fungsi-fungsi di dalam sistem untuk menentukan 

apakah fungsi-fungsi tersebut sudah berjalan sesuai harapan atau tidak. pengujian 

yang tercatat pada Tabel 4.7 membuktikan bahwa seluruh fitur sistem - termasuk 

modul perhitungan SAW, normalisasi data, dan penentuan peringkat (prefensi) 

telah berfungsi secara optimal dengan indikator keberhasilan meliputi akurasi 

perhitungan matematis, kehandalan proses penilaian, serta stabilitas sistem dalam 

menangani berbagai kasus uji, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini siap 

diimplementasikan untuk mendukung proses seleksi siswa terbaik di lingkungan 

madrasah.   

 

 

 

 

Tabel 4. 7 Pengujian Black Box 

Modul yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 
Masukan 

Keluaran 

yang dipilih 

Hasil yang 

didapat 
Kesimpulan 

Login 

Buka 

aplikasi 

SPK 

Masukkan 

username 

dan 

password 

Menampilkan 

dashboard 

sesuai level 

login 

Menampilkan 

dashboard 

sesuai level 

login 

Berhasil 

Input User 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Pilih input 

user 

Masukkan 

data user 

Menampilkan 

seluruh data 

user yang ada 

di database 

Menampilkan  

seluruh data 

user yang ada 

di database 

Berhasil 
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Tabel 4.7 (Lanjutan) 

Input Tahun 

Ajaran 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Pilih input 

tahun ajaran 

Masukkan 

data tahun 

ajaran 

Menampilkan  

seluruh data 

tahun ajaran 

yang ada di 

database 

Menampilkan  

seluruh data 

tahun ajaran 

yang ada di 

database 

Berhasil 

Input Kelas 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Pilih input 

kelas 

Masukkan 

data kelas 

Menampilkan  

seluruh data 

kelas yang 

ada di 

database 

Menampilkan  

seluruh data 

kelas yang 

ada di 

database 

Berhasil 

Input Siswa 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Pilih input 

siswa  

Masukkan 

data siswa 

Manampilkan 

seluruh data 

siswa yang 

ada di 

database 

Manampilkan 

seluruh data 

siswa yang 

ada di 

database 

Berhasil 

Input kriteria  

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Input 

kriteria oleh 

admin 

Masukkan 

data kriteria 

Menampilkan 

seluruh data 

kriteria yang 

telah 

diinputkan 

oleh admin 

Manampilkan 

seluruh data 

kriteria yang 

ada di 

database 

Berhasil 

Input 

penilain 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Input 

penilain 

oleh wali 

kelas 

Masukkan 

data nilai 

Menampilkan 

seluruh data 

nilai yang 

telah 

diinputkan 

oleh 

walikelas 

Manampilkan 

seluruh data 

nilai yang 

ada di 

database 

Berhasil 

Perhitungan 

nilai 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Generate 

nilai yang 

sudah 

diinputkan  

Menggenerate 

seluruh nilai 

Manampilkan 

hasil nilai 

yang sudah di 

generate  

Menampilkan 

siswa yang 

terbaik sesuai 

perhitungan 

metode SAW 

Berhasil 
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4.3 Pengujian Sistem 

Pembahasan ini menguraikan mekanisme kerja dan protokol penggunaan 

program melalui pendekatan verifikasi kualitas yang mencakup validasi fungsional 

(kesesuaian fitur dengan spesifikasi), pengujian reliabilitas (stabilitas operasional), 

dan evaluasi usabilitas (kemudahan penggunaan) - dimana seluruh rangkaian 

pengujian ini bertujuan menjamin kualitas optimal perangkat lunak pendukung 

keputusan akademik di lingkungan madrasah. 

4.3.1 Cara Kerja Sistem 

Sebelum menjalankan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk seleksi 

siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan, pastikan perangkat komputer 

telah memenuhi prasyarat utama yaitu terinstalnya Google Chrome sebagai 

peramban default. Berikut penjelasan prosedur operasional sistem: 

a. Log In 

Untuk mengakses berbagai modul dalam sistem pemilihan siswa terbaik MTs 

Istana Hati Denpasar Selatan, pengguna harus melakukan login terlebih dahulu 

melalui form autentikasi yang memverifikasi identitas berdasarkan data kredensial 

(username dan password) yang sesuai dengan record database. Tampilan 

antarmuka login sistem dapat dilihat pada Gambar 4.10, yang dirancang dengan 

mekanisme keamanan. 
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Gambar 4. 10 Halaman Log In 

 

 

 

 

  

 

 

 

b. Halaman Admin 

Halaman admin merupakan antarmuka eksklusif yang hanya dapat diakses 

setelah melalui proses autentikasi dengan kredensial administrator, memberikan 

wewenang penuh untuk melakukan manajemen data meliputi pembuatan (create), 

pembaruan (update), dan penghapusan (delete) data, serta akses ke seluruh fitur 

pelaporan sistem sebagaimana terlihat pada Gambar 4.11 yang menampilkan 

dashboard terpadu dengan antarmuka intuitif berisi panel kontrol utama untuk 

operasi data, menu laporan komprehensif dengan berbagai opsi ekspor data, dan 

tools monitoring real-time yang memungkinkan administrator memantau seluruh 

aktivitas sistem sekaligus mengelola database secara langsung, dirancang khusus 

untuk mendukung kebutuhan pengambilan keputusan akademik di MTs Istana Hati 

Denpasar Selatan dengan efisiensi dan keamanan optimal. 
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Gambar 4. 11 Dashboard Admin 

 

 

 

  

 

 

 

 

c. Halaman User 

Halaman wali kelas merupakan antarmuka khusus yang dapat diakses setelah 

login dengan kredensial wali kelas, memberikan akses terbatas untuk melakukan 

input dan manajemen data penilaian siswa meliputi: nilai pengetahuan sebagai 

aspek kognitif, nilai keterampilan sebagai aspek psikomotorik, partisipasi 

ekstrakurikuler, dan catatan kehadiran - sebagaimana terlihat pada Gambar 4.12 

yang menampilkan antarmuka terpadu dengan fitur khusus seperti formulir input 

terstruktur, validasi data otomatis, pratinjau nilai, dan histori perubahan, dirancang 

khusus untuk memudahkan wali kelas MTs Istana Hati Denpasar Selatan dalam 

mengelola data akademik siswa secara efisien dan akurat sesuai dengan standar 

penilaian madrasah. 
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Gambar 4. 12 Dashboard User 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Tambah Data 

Proses input data baru ke dalam sistem diawali dengan memilih menu tambah 

data pada antarmuka utama, di mana pengguna akan diarahkan ke formulir khusus 

berisi  field wajib seperti identitas siswa, nilai akademik, dan informasi pendukung 

lainnya - seluruh data yang dimasukkan melalui formulir terstruktur ini (seperti 

terlihat pada Gambar 4.13) akan melalui proses validasi real-time sebelum 

akhirnya tersimpan secara aman dalam database sistem dengan fitur enkripsi data 

sensitif dan notifikasi konfirmasi penyimpanan berhasil, memastikan integritas dan 

keakuratan basis data siswa di MTs Istana Hati Denpasar Selatan. 
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Gambar 4. 13 Tambah Data 

Gambar 4. 14 Edit Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Edit Data 

Untuk memperbarui data yang telah tersimpan dalam sistem, pengguna dapat 

mengklik tombol edit pada record data yang ingin diubah, kemudian sistem akan 

menampilkan formulir edit (seperti terlihat pada Gambar 4.14) yang berisi data 

sebelumnya yang dapat dimodifikasi - formulir ini dilengkapi dengan validasi input 

dan mekanisme penyimpanan baru yang memastikan perubahan data tersimpan 

secara akurat ke dalam database tanpa mengganggu integritas data lainnya. 
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Gambar 4. 15 Halaman Penilaian Wali Kelas 

f. Halaman Penilaian Wali Kelas 

Halaman penilaian wali kelas merupakan modul khusus yang memungkinkan 

wali kelas melakukan input dan manajemen data penilaian siswa secara 

komprehensif, meliputi empat aspek utama: (1) nilai pengetahuan sebagai evaluasi 

kognitif, (2) nilai keterampilan sebagai penilaian psikomotorik, (3) catatan 

partisipasi ekstrakurikuler, dan (4) rekaman kehadiran - sebagaimana ditampilkan 

pada Gambar 4.15, antarmuka ini dirancang dengan formulir input terstruktur yang 

dilengkapi fitur validasi data, panduan pengisian kontekstual, dan pratinjau nilai 

untuk memastikan akurasi dan kelengkapan data penilaian sesuai standar akademik 

MTs Istana Hati Denpasar Selatan. 

 

 

 

 

 

  

 

 

g. Halaman Prefensi (Terbaik) 

Halaman preferensi merupakan modul inti dalam sistem yang secara otomatis 

melakukan perhitungan komprehensif berdasarkan seluruh kriteria yang telah 

diinput (nilai pengetahuan, keterampilan, ekstrakurikuler, dan kehadiran) dengan 

menerapkan algoritma SAW, dimana proses perhitungan meliputi normalisasi data, 

pembobotan kriteria, dan agregasi nilai - seperti terlihat pada Gambar 4.16, 
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Gambar 4. 16 Halaman Prefensi (Terbaik) 

halaman ini menampilkan hasil akhir berupa perankingan siswa secara objektif 

yang disajikan melalui tabel dan visualisasi grafik interaktif, sekaligus 

menyediakan opsi ekspor data untuk kebutuhan dokumentasi akademik di MTs 

Istana Hati Denpasar Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Hasil Pengujian  

Pengujian sistem yang telah dilaksanakan bertujuan untuk melakukan 

assessment menyeluruh terhadap kinerja aplikasi dalam memenuhi kebutuhan 

operasional, sekaligus mengidentifikasi area perbaikan melalui beberapa aspek 

kritis: kesesuaian fungsional dengan kebutuhan pengguna akhir, (dokumentasi bug 

dan error selama proses testing, serta kumpulan rekomendasi pengembangan dari 

stakeholder terkait. Proses evaluasi ini melibatkan secara aktif seluruh pihak yang 

memiliki akses sistem (administrator, wali kelas, dan tim akademik) untuk 

mendapatkan feedback komprehensif yang akan menjadi dasar penyempurnaan 

fitur, peningkatan stabilitas sistem, dan optimalisasi user experience pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar 

Selatan. 
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4.4 Maintance 

Proses maintenance dan pengembangan sistem merupakan aspek krusial 

dalam siklus hidup aplikasi ini, mengingat tiga kebutuhan mendasar:  perbaikan bug 

atau error minor yang mungkin baru teridentifikasi selama implementasi, 

penambahan fitur baru untuk meningkatkan fungsionalitas, dan adaptasi terhadap 

perubahan kebutuhan pengguna. Aktivitas pemeliharaan ini dilakukan secara 

berkala untuk memastikan sistem tetap optimal, relevan dengan perkembangan 

kebutuhan akademik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan, serta mampu 

memberikan solusi yang komprehensif dalam proses pemilihan siswa terbaik 

melalui penyempurnaan berkelanjutan terhadap antarmuka, algoritma, dan basis 

data.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian membuktikan bahwa sistem pendukung keputusan dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) berhasil menjadi solusi optimal dalam seleksi 

siswa terbaik di MTs Istana Hati Denpasar Selatan. Sistem ini secara signifikan 

mengatasi kelemahan proses manual sebelumnya yang rentan terhadap 

subjektivitas, kerumitan pengolahan data multidimensi, serta keterbatasan dalam 

keamanan data dan generasi laporan otomatis. Transformasi digital ini 

memungkinkan proses penilaian yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Penerapan sistem ini memberikan tiga keuntungan utama: efisiensi waktu 

melalui digitalisasi rekam jejak terbaik siswa per semester, objektivitas melalui 

standarisasi kriteria penilaian yang terukur, dan transparansi melalui proses yang 

dapat diverifikasi. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kecepatan proses seleksi, konsistensi hasil yang lebih baik, serta kemudahan akses 

terhadap arsip data historis.  

Selain manfaat langsung, sistem ini memiliki potensi pengembangan melalui 

penambahan fitur analisis prediktif dan visualisasi data interaktif. Implementasinya 

telah berkontribusi pada penguatan budaya meritokrasi, standarisasi proses 

akademik, dan peningkatan akuntabilitas publik di lingkungan madrasah. Kedepan, 

sistem ini dapat dioptimalkan dengan pengembangan mobile accessibility untuk 

memperluas jangkauan penggunaannya. 
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Implementasi sistem ini telah memberikan dampak positif yang luas di 

lingkungan MTs Istana Hati Denpasar Selatan, termasuk penguatan budaya 

meritokrasi dan peningkatan akuntabilitas publik. Ke depan, optimasi sistem 

melalui pengembangan mobile accessibility akan semakin memperluas 

jangkauan dan kemudahan penggunaan. Dengan demikian, sistem ini tidak 

hanya bermanfaat bagi internal madrasah, tetapi juga berpotensi menjadi model 

bagi lembaga pendidikan lainnya. 

5.2 Saran

a. Pengembangan sistem dapat diarahkan pada penggunaan metode lain seperti 

Analytical Hierarchy Process (AHP), guna meningkatkan akurasi dan kualitas 

pengambilan keputusan. 

b. Sistem ini bersifat dinamis, sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan fitur cetak hasil dengan teknologi yang lebih modern demi 

menunjang fungsionalitas dan kenyamanan pengguna. 

c. Penerapan sistem dapat diperluas ke bidang lain seperti seleksi beasiswa, 

pemilihan guru teladan, atau evaluasi kinerja staf, agar manfaatnya lebih luas 

dan adaptif bagi kebutuhan lembaga Pendidikan. 
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Dok. Peneliti mewawancarai kepala sekolah dan wali kelas MTS Istana Hati 

Denpasar Selatan. 
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